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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu keadaan penanganan
masalah variasi bahasa dalam suatu media yang kurang memadai. Penelitian ini
mengkaji masalah variasi bahasa berupa berbagai ragam bahasa humor yang
ada pada media jejaring sosial. Bahasa humor merupakan variasi bahasa tidak
resmi yang dipakai oleh suatu kelompok masyarakat yang biasanya bersifat
menghibur. Masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini yakni menyangkut
berbagai variasi bahasa humor di media jejaring sosial seperti face book dan
Twitter yang ada di tengah-tengah masyarakat sebagai alat komunikasi
antarsesama.

Tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan berbagai variasi bahasa
humor di media jejaring sosial (selanjutnya disingkat VBHMS), proses
pembentukan VBHMS, fungsi sosial apa saja yang dapat diemban oleh
VBHMS dalam berkomunikasi, dan unsur pembangun VBHMS dilihat dari
aspek penyimpangan kaidah pragmatik.



Penelitian ini bermanfaat guna pengembangan ilmu Linguistik.
Termasuk di dalamnya pengembangan ilmu Sosiolinguistik, Pragmatik, dan
IImu Komunikasi Sosial. Teori yang mendasari penelitian ini yakni teori yang
memandang suatu bahasa dari sudut pandang kebahasaan dan kemasyarakatan.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan strategi, yakni
penyediaan data, analisis data, dan metode pemaparan hasil analisis data. Data
dikumpulkan dari akun media jejaring sosial. Data kemudian di catat dan
diklasifikasikan yang selanjutnya setelah data cukup tersedia kemudian
diadakan analisis dengan metode deskriptif sinkronis dan kontekstual.

Penelitian ini berorientasi pada pilihan baru alat komunikasi
publik/komunikasi massa yang memanfaatkan bahasa humor. Penelitian ini
sangat bermakna sebagai sarana pengungkapan berbagai ide, saran, sindiran,
hiburan, dan sebagainya yang dipandang perlu disampaikan kepada publik,
setelah berbagai saluran yang lain termasuk saluran formal, mengalami
kebuntuan.

Kemutakhiran penelitian ini terletak pada pilihan baru media
komunikasi publik melalui bahasa humor yang dapat menghindari hambatan
yang ada pada sarana komunikasi yang lain, termasuk pers. Mengingat akhir-
akhir ini kenyataannya komunikasi melalui media lain, seperti pers pun tidak
luput dari berbagai kendala. Untuk itu, penelitian ini merupakan persoalan
yang aktual yang perlu dikaji.

Setelah dilakukan analisis data dapat diambil simpulan bahwa unsur
pembangun bahasa humor yang ada di dalam akun media sosial. Pertama,
terdapat ketaksanaan pencipta bahasa humor dalam akun media sosial. Kedua,
terdapat pula penyimpangan prinsip Kerjasama.

Berdasarkan jenis ketaksanaan pencipta humor, di temukan satu di
dalam penelitian ini, yakni ketaksanaan gramatikal. Penelitian ini juga
ditemukan adanya penyimpangan prinsip Kerjasama. Terdapat tiga jenis, yaitu
(1) penyimpangan maksim kuantitas, (2) penyimpangan maksim relevansi, (3)
penyimpangan maksim pelaksanaan.



BAB 1. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu keadaan penanganan masalah
variasi bahasa dalam suatu media yang kurang memadai. Penelitian ini mengkaji
masalah variasi bahasa berupa berbagai ragam bahasa humor yang ada pada media
jejaring sosial. Bahasa humor merupakan variasi bahasa tidak resmi yang dipakai
oleh suatu kelompok masyarakat yang biasanya bersifat menghibur.

Penelitian ini menganalisis masalah variasi bahasa berupa wacana yang
dikategorikan sebagai humor yang ada pada media jejaring sosial. Bahasa humor
merupakan variasi bahasa tidak resmi yang dipakai oleh suatu kelompok
masyarakat yang biasanya bersifat menghibur.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi suatu kondisi bahwa meneliti bahasa
humor merupakan hal yang memiliki kemenarikan tersendiri selain memberikan
sesuatu yang bisa menyegarkan pikiran. Hal yang menjadi titik kajian dalam
penelitian ini yakni menyangkut berbagai wacana humor dalam media jejaring
sosial yang ada di tengah-tengah masyarakat sebagai alat komunikasi
antarsesama. Terakhir, penelitian ini dilakukan karena bahasa humor selalu
bervariasi setiap waktu dan selalu berubah seiring dengan perkembangan bahasa
dengan perkembangan masyarakatnya sehingga perlu diteliti.

b. Masalah

Penelitian ini menganalisis masalah variasi bahasa humor di media jejaring
sosial. Adapun masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Seperti apakah berbagai variasi bahasa humor di media jejaring sosial

(selanjutnya disingkat VBHMS)?
2) Bagaimanakah proses pembentukan VBHMS?
3) Bagaimanakah unsur pembangun VBHMS dilihat dari aspek

penyimpangan kaidah pragmatik?

c. Tujuan

Tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan:



1) Berbagai variasi variasi bahasa humor di media jejaring sosial.

2) Proses pembentukan VBHMS.

3) Unsur pembangun kelucuan VBHMS dilihat dari penyimpangan kaidah
pragmatik.

d. Manfaat Penelitian

Variasi bahasa humor di media jejaring sosial ini penting diteliti.
Mengingat hasil penelitian yang berupa deskripsi variasi bahasa humor akan
memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis untuk mendukung
pengembangan IPTEKS dan Sosial Budaya, yakni:

1) Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
ilmu pengetahuan dasar Linguistik serta untuk pengembangan ilmu
bahasa khususnya Sosiolinguistik dan Pragmatik,

2) Secara kelembagaan, praktis penelitian ini memberi kontribusi
terhadap pengembangan matakuliah Soiolinguistik dan Pragmatik
berbagai Jurusan di lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni dan

memberi masukan kepada Pusat Bahasa.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Telaah Pustaka

Dari pengamatan terhadap berbagai pustaka, ternyata kajian ihwal wacana
humor termasuk pelbagai variasinya, termasuk slang atau bahasa slengekan telah
dikerjakan beberapa orang.

Holmes (1995) menyatakan bahwa slang merupakan kawasan kosa kata
yang dapat merefleksi atau menunjukkan usia seseorang. Slang juga merupakan
keistimewaan bahasa anak-anak muda, sedangkan pada orang-orang tua slang
dapat merupakan keanehan bahasa. Bagi anak-anak muda, slang dapat pula
menunjukkan bahwa seseorang anggota suatu kelompok sosial.

Realitas yang terjadi dalam komunitas berbahasa, ungkapan-ungkapan slang

dapat berupa: bentuk dasar, bentuk kompleks, reduplikasi, kata majemuk, dan



frasa atau kelompok kata bahkan sampai wacana. Sebagian bentuk-bentuk itu
masih dirinci lagi berdasarkan kategori atau jenis katanya.

Selanjutnya Dubois (1973) dan Guiraud (1979) menjelaskan proses
pembentukan slang dalam bahasa Prancis, yaitu dengan : (1) troncation, yaitu
dengan membuat singkatan atau menghilangkan beberapa suku kata atau silabe
terakhir dari suatu kata yang berpolisilabe, (2) sufikasi, yaitu dengan
menambahkan sufiks tertentu pada kata-kata tertentu, (3) persamaan atau
kemiripan bentuk, (4) mengubah urutan silabe suatu kata, (5) substitusi sinonim
sebagian, dan (6) memberikan makna peyoratif dan melioratif pada suatu kata.
Proses pembentukan yang hampir sama juga terjadi pada ungkapan slang dalam
bahasa Melayu Brunei (Purnama, 1983) dan slang yang terbentuk diberbagai
kehidupan.

Crystal (1992) mangatakan bahwa slang merupakan permainan bunyi dan
huruf. Dia memberikan contoh ungkapan slang dalam beberapa bahasa, antara
lain: (1) slang balik, yaitu kata-kata yang diucapkan atau dibaca terbalik (dibaca
dari kanan ke kiri), (2) slang tengah, yaitu memindahkan vokal tengah suatu kata
ke awal kata, (3) slang sisip, yang dibentuk dengan menyisipkan satu suku kata
atau konsonan di antara dua suku kata. (4) saling menukarkan konsonan suatu
suku kata dalam kata tertentu, (5) membolak-balikkan susunan huruf Jawa, dan
(6) mengambil huruf depan suatu kata.

Dalam komunikasi, slang dapat menjalankan fungsinya secara utuh, jika
orang yang diajak bicara dapat memahami apa yang diinginkan oleh si pembicara
atau pembuat humor. Sebagaimana ragam bahasa lain slang dapat berfungsi,
antara lain: (1) untuk menyegarkan suasana, (2) untuk menciptakan humor, (3)
untuk menyindir, (4) mengintimkan atau mengakrabkan persahabatan, (5)
merahasiakan sesuatu, (6) memperhalus ungkapan yang dianggap tabu, (7)
menyampaikan sikap dan perasaan hati, (8) menunjukkan keanggotaan seseorang
terhadap kelompok sosial tertentu, (9) memperkaya bahasa, dan sebagainya
(Purnama, 1993; Partridge, 1979).

Fauziati (1994) mengumpulkan dan mengklasifikasikan slang kampus yang

ada di lingkungan kampus UMS menjadi dua kelompok besar, yaitu: (1) slang



yang berkaitan masalah-masalah akademis dan (2) slang yang berkaitan dengan
masalah-masalah sosial.

Partridge (1979) meneliti tentang seluk-beluk serta sejarah perkembangan
slang bahasa Inggris yang ada di Inggris, Amerika, dan Australia. Dia
menyebutkan adanya slang standard dan slang yang tidak standard. Slang standard
adalah slang yang dipakai oleh orang-orang yang selalu menggunakan bahasa
Inggris standard yaitu yang ada di London. Dia juga membagi slang menjadi dua
puluh lima macam, antara lain: Cokney slang, Publik House Slang, Workmen
Slang, dan sebagainya.

Loir (1983), orang Prancis, melakukan penelitian slang di Indonesia. Loir
yang menggunakan istilah bahasa prokem untuk menyebut slang telah meneliti
bahasa prokem yang muncul di kalangan remaja Jakarta. Penelitian yang dia
lakukan lebih banyak menjelaskan tentang sebab-sebab munculnya bahasa
prokem, serta mengungkapkan secara sekilas perkembangan bahasa prokem sejak
munculnya hingga sekarang.

Perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
akan dilakukan ini adalah di samping objek penelitiannya, juga metode penelitian
yang digunakan, terutama metode analisis data. Pada penelitian sebelumnya,
penganalisisan data tidak menggunakan metode analisis bahasa. Walaupun
demikian beberapa kajian dan penelitian tentang slang yang telah diuraikan di atas
sangat membantu untuk menjelaskan dan mengungkapkan WHSL.

b. Penelitian Terdahulu

Kajian Pemanfaatan humor telah dilakukan oleh (Wijana, 1995). Tulisan
ini membahas pengajaran bahasa dengan memanfaatkan berbagai teks humor.
Penelitian sejenis yang lain di antaranya Slang dalam stiker (Surana, 2000).
Penelitian awal ini telah dibahas berbagai bentuk slang dalam stiker beserta
fungsinya. Soedjatmiko (1992) telah secara lengkap mengungkapkan hal Aspek
Linguistik dan Sosiokultural di dalam Humor. Dalam tulisan ini telah
diungkapkan berbagai teori sampai perbedaan humor Indonesia dan Amerika.

¢. Landasan Teori



Teori humor yang dipakai dalam stiker humor ini, seperti yang biasa
dipakai untuk menganalisis suatu humor yakni mengaitkan dengan teori-teori
psikologi. Ada tiga kubu besar teori yakni: teori pembebasan, teori konflik, dan
teori ketidakselarasan (Wilson, 1979: 10 ss.; Soedjatmiko, 1992: 70).

Teori linguistik dalam humor beranggapan bahwa humor mencapai
kelucuannya melalui ketidakselarasan, tetapi tidak semua ketidakselarasan
menimbulkan kelucuan. Dalam humor ketidakselarasan tersebut tidak
dimaksudkan untuk membuat pembaca/pendengar tertawa (Soedjatmiko, 1992:
72).

Sedangkan semantik humor memanfaatkan keambiguan, yaitu dengan
mempertentangkan makna pertama (M1) yang berbeda dari makna kedua (M2).
Pembaca/pendengar menikmati kelucuan apabila ia mengambil salah satu makna,
dan kemudian menertawakan dirinya karena ia salah (Soedjatmiko, 1992: 73).
Semantik humor VBHMS ternyata memanfaatkan keambiguan di tataran fonem,
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

Raskin (1985: 99) menganalisis humor dengan berpendapat sebagai
berikut: Sebuah teks dikatakan sebagai teks-humor tunggal apabila memenuhi dua
kondisi sebagai berikut: 1) teks tersebut merupakan keselarasan, sebagian atau
seluruhnya, dengan melibatkan dua script, 2) kedua script yang membangun
keselarasan itu berlawanan secara khusus.

Teori pragmatik humor seperti diutarakan Grice (Cole and Morgan, 1975:
45) ada dua jenis implikatur, yaitu konvensional dan tindak ujaran. Dalam
implikatur, yang konvensional makna ditentukan oleh bentuk linguistik,
sedangkan dalam prinsip tindak ujaran makna ditentukan oleh sejumlah elemen
wacana. Yang terakhir ini selanjutnya oleh Grice disebut maksim yang harus
ditaati dalam tindak komunikasi yang meliputi kuantitas, kualitas, relasi, dan
maksim cara.

Teori yang juga dipakai dalam penelitian ini ialah teori yang memandang
suatu slang dari sudut pandang kebahasaan dan sudut pandang kemasyarakatan.

Cara pandang demikian sesuai dengan kajian Sosiolinguistik.



Sosiolinguistik merupakan suatu cabang linguistik yang menyelidiki
hubungan antara bahasa dengan masyarakat dengan tujuan memahami secara
lebih baik struktur bahasa dan bagaimana berfungsi dalam berkomunikasi
(Wardhaugh, 1992: 13). Dapat juga disebutkan bahwa Sosiolinguistik
mempelajari dan membahas suatu aspek masyarakat bahasa, Kkhususnya
perbedaan-perbedaan atau berbagai variasi yang terdapat dalam bahasa yang
berkaitan dengan faktor-faktor sosial kemasyarakatan. Selain itu, ada yang
mengartikan Sosiolinguistik sebagai cabang ilmu bahasa yang berusaha
mengaitkan peristiwa bahasa dalam hubungannya dengan fungsinya sebagai alat
komunikasi sosial dan sebagai gejala kemasyarakatan. Sosiolinguistik merupakan
cabang linguistik yang meneliti bahasa sebagai gejala sosial dan kebudayaan
dengan menggunakan bahan-bahan, metodologi, hasil-hasil kajian ilmu sosial dan
kemasyarakatan (Trudgill, 1984: 31).

Menurut Ramlan (1991:57) bahwa bahasa terdiri dari dua lapisan, yaitu
lapisan bentuk dan lapisan arti atau meaning. Demikian juga, humor mempunyai
dua lapisan tersebut. Berdasarkan lapisan bentuk, humor dapat dibedakan atas ciri
fonologis, ciri morfologis dan ciri sintaksis, sedangkan berdasarkan lapisan arti
atau makna, bentuk humor mempunyai hubungan semantis dengan bentuk atau
makna kata aslinya, misalnya: sinonim, metafora, homonim, asosiatif, dan
sebagainya.

Humor juga merupakan peristiwa bahasa, peristiwa tutur, dan juga gejala
sosial yang layak untuk dikaji. Sehubungan dengan hal itu kajian tentang humor
dalam penelitian ini, sekali lagi akan dilakukan dari dua sudut pandang, yaitu
sudut pandang kabahasaan dan sudut pandang kemasyarakatan.

Dalam peristiwa tutur terjadi interaksi verbal yang selalu melibatkan
faktor-faktor yang ada di luar bahasa, antara lain: penutur, lawan tutur, pokok
pembicaraan serta waktu tempat bicara. Oleh Fishman (1968) faktor-faktor
tersebut disimpulkan dalam pernyataan : “Who speak, What language to whom,
when and what end” siapa berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan dan
mengenai masalah apa. Sedangkan Hymes (1989) merumuskan faktor-faktor

tersebut dengan singkatan SPEAKING, vyaitu : (1) setting dan scene (S)



menyangkut waktu, tempat, dan suasana pembicaraan, (2) participants (P)
mengacu pada peserta tutur atau pihak-pihak yang terlibat dalam pembicaraan, (3)
Ends (E) berkaitan dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembicaraan, (4) Act sequence (A) berkenaan dengan bentuk dan isi tuturan, (5)
Key (K) menyangkut nada suara, cara, dan emosi, seperti: santai, serius, senang,
sedih, dan sebagainya, (6) Instrumentalities (I) menunjuk pada saluran dan bentuk
bahasa yang digunakan, saluran menyangkut: lisan, tulis, telepon, semapore, dan
sebagainya, sedangkan bentuk bahasa menyangkut: ragam, dialek, variasi,
register, dan sebagainya, (7) Norms of Interaction dan Norms of Interpretation
(N) yaitu menyangkut norma-norma atau kaidah-kaidah dalam berbahasa, dan
penafsiran terhadap tuturan dari lawan bicara, dan (8) Genre (G) menyangkut tipe
tuturan yang dipergunakan untuk berkomunikasi.

Dari  berbagai fungsi bahasa yang dikemukakan Halliday (1973),
yakni: (1) fungsi interaksional, (2) fungsi instrumental, (3) fungsi
representasional, (4) fungsi regulatoris, (5) fungsi imajinatif, (6) fungsi heuritis,
dan (7) fungsi personal. Berdasarkan pembedaan itu, humor merupakan ragam
bahasa yang termasuk dalam fungsi interaksional. Fungsi interaksional yaitu
fungsi yang berorientasi pada kedua pihak peserta tutur, misalnya: untuk menjalin
atau memelihara hubungan antaranggota, mempererat pesatuan, dan solidaritas
sosial. Sedangkan fungsi interaksional, yaitu fungsi bahasa yang dilihat dari segi
kontak antara penutur dan mitra tutur.

Pembentukan ungkapan humor yang disebut sebagai permainan bunyi dan
huruf oleh Crystal (1992) dapat dilakukan, antara lain: (1) membalik susunan
huruf suatu kata, (2) meletakkan vokal pertama suatu kata ke depan Kata,
kemudian menambahkannya dengan suku kata tertentu, (3) menyisipkan konsonan
atau suku kata tertentu pada suatu kata, (4) saling menukarkan konsonan suatu
suku kata dalam kata tertentu, (5) membolak-balikkan susunan huruf Jawa, dan
(6) mengambil huruf depan suatu kata.

Humor slang yang dalam bahasa Inggris disebut cant, dan dalam bahasa
Perancis disebut /’argot merupakan salah satu contoh ragam akrab (intimate).

Slang memiliki gaya ujaran intim yang dicirikan dengan pemakaian kode bahasa



yang bersifat pribadi, tersendiri, dan relatif tetap dalam kelompoknya (Alwasilah,
1985: 55). Gaya yang akrab atau intim ini sering tidak diperlukan tata bahasa yang
lengkap, artikulasi yang terang, tetapi cukup dengan ucapan-ucapan yang pendek.
Hal itu disebabkan karena adanya saling pengertian, pengetahuan, dan cara
pandang yang sama satu dengan yang lain. Pada ragam ini juga banyak
dipergunakan bentuk-bentuk dan istilah-istilah (kata-kata) khas bagi suatu
keluarga atau kelompok sosial tertentu.

Kridalaksana (1982: 156) menyatakan bahwa slang ialah ragam bahasa tak
resmi yang dipakai oleh kaum remaja atau kelompok sosial tertentu untuk
komunikasi intern sebagai usaha supaya orang-orang kelompok lain tidak
mengerti. Slang berupa kosa kata yang serba baru dan berubah-ubah.

Ditinjau dari bentuknya, humor slang bukan merupakan bahasa dan bukan
pula dialek, melainkan merupakan ungkapan atau kata (Anderson dan Trudgill,
1990). Sedangkan, berdasarkan fungsinya, di antaranya humor slang dapat
meredakan keseriusan, dan merupakan permainan sosial. Hal yang hampir sama
juga dikatakan oleh Poedjosoedarmo (1984: 67) bahwa slang timbul sekadar
untuk menyegarkan suasana dan lebih mengintimkan hubungan dalam pergaulan.
Di samping itu humor slang juga sering digunakan sebagai lambang solidaritas
dan keanggotaan penutur terhadap suatu kelompok sosial atau kelompok tertentu
(Purnama, 1993: 1). Slang merupakan ungkapan-ungkapan yang bersifat agresif,
kasar, liar, dan rendah. Humor slang juga berfungsi untuk menyampaikan agresi,
menciptakan dan mempertahankan kedudukan sosial, dan di antara kaum lelaki
untuk menunjukkan kelelakian mereka (Spears, 1981: viii).

Ada sementara orang yang mengartikan humor slang sebagai bahasa
nonbaku yang digunakan oleh suatu kelompok dengan maksud untuk
merahasiakan. Namun dalam kajian ini, slang diartikan sebagai ungkapan-
ungkapan yang termasuk dalam ragam bahasa nonstandar yang dipakai oleh
kelompok sosial tertentu, biasanya kalangan muda, dengan tujuan agar kelompok
lain mengerti dan paham akan humor slang yang diciptakan. Humor dalam
VBHMS ini dapat berupa kata, kelompok kata, singkatan atau akronim, plesetan,

dan sebagainya.



Di samping hal di atas, humor yang menjadi pembahasan berikut adalah
humor yang di dalamnya didapati pemakaian variasi bahasa berupa VBHMS.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Guna pemecahan masalah dalam penelitian dapat ditempuh dengan
menggunakan berbagai metode yang menurut tahapan strateginya bermula dengan
metode dasar yang meliputi metode penyediaan data, analisis data, dan penyajian
hasil analisis data.

Pada tahap penyediaan data, peneliti mengumpulkan berbagai VBHMS
yang didapati di dalamnya beraneka kata, kelompok kata, atau segala ungkapan
yang mempunyai ciri humor slang. Data dalam penelitian ini diperoleh dari satu
sumber saja, yakni sumber tertulis yakni VBHMS. Hasil pemerolehan data dari
sumber tertulis itu kemudian dicatat pada kartu data dan selanjutnya
diklasifikasikan.

Analisis data berikut terdapat dua jenis. Pertama, analisis data yang
dihubungkan dengan ciri struktur kebahasaan. Kedua, analisis data yang dilakukan
dengan mempertimbangkan konteks pemakainya. Maksudnya setiap kemunculan
VBHMS harus dikaitkan dengan kondisi, situasi, dan kenyataan sosial yang
mengikatnya.

Pada tahap analisis data ini, metode yang digunakan disesuaikan dengan
watak data dan masalah serta tujuan penelitian. Namun, kiranya metode padan
dan agih akan dimanfaatkan dalam analisis data dalam penelitian VBHMS ini, di
samping metode kontekstual. Metode padan pragmatis dengan mitra wicara
sebagai alat penentunya digunakan untuk mengetahui fungsi-fungsi slang.
Sedangkan metode padan translasional dengan alat penentunya langue lain akan
digunakan untuk menentukan makna-makna slang yang ada. Guna mengetahui
bentuk-bentuk humor slang akan dimanfaatkan metode agih. Penggunaan metode
agih, dengan teknik bagi unsur langsung dengan teknik dasarnya, dan teknik
lanjutannya yaitu teknik ganti, untuk mengetahui kadar kesamaan kelas dan
kesinoniman unsur terganti; teknik perluas, untuk menentukan segi-segi

kemaknaan (aspek semantis) satuan lingual tertentu; dan teknik lesap untuk



mengetahui kadar keintian unsur yang dilesapkan. Tahap terakhir ini, yakni tahap

penyajian hasil analisis data, akan dilakukan dengan menggunakan metode

penyajian informal. Metode penyajian

informal yakni penyajian hasil analisis

data dengan menggunakan rumusan kata-kata.

a. Peta Jalan Tahun | dalam Fishbone

Tahap I:
Penyediaan Data

Masalah:
Aspek
Wacana

Tahap II:
Analisis

Tahap:
Pelaporan

AN

AN

O

/

Luaran:
Buku Ajar

Analisis Wacana

—

Klasifikasi
Data:

Metode Agih
dan Padan

Pelaporan
informal

Hal-hal yang sudah dikerjakan di antaranya adalah identifikasi dan

klasifikasi segala permasalahan yang terkait dengan bahasa humor terutama

humor di media jejaring sosial. Sedangkan yang belum dilakukan adalah

menyangkut gambaran yang pasti dan jelas mengenai variasi bahasa humor secara

khusus pada media jejaring sosial.

b. Peta Jalan Tahun Il dalam Fishbone

Tahap I:
Penyediaan Data

Masalah:
Aspek
Pragmatik

Tahap II:
Analisis

Tahap:
Pelaporan

AN

AN

O

/

Luaran:
Buku Ajar
Pragmatik

=

Klasifikasi
Data:

Ha

Metode Agih
dan Padan

Pelaporan
informal

adalah hasil dari penelitian

tahun pertama. Di antaranya menyangkut gambaran yang pasti dan jelas mengenai

variasi bahasa humor dari aspek wacana. Sedangkan yang belum dilakukan di



antaranya adalah variasi bahasa humor pada jejaring sosial dari aspek

pragmatiknya.

c. Luaran
Luaran penelitian ini berupa artikel terindeks scopus Q1 di Jurnal Asian
ESP Journal Volume 17 lIssue 4.3 May 2021. Link https://www.asian-esp-

journal.com/volume-17-4-3-may-2021/.

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan hal-hal penting yang
ada dalam penelitian ini. Hal penting dalam penelitian ini ada dua aspek yaitu (1)
ditemukan unsur pembangun humor dalam media sosial terutama ketawa.com, (2)
ditemukan penyimpangan prinsip Kerjasama.
A. Ketaksanaan Pencipta Humor dalam Media Jejaring Sosial

Berdasarkan hasil dari klasifikasi data dari unggahan akun media sosial
ketawa.com, diketahui ketaksanaan pencipta humor terutama ketaksanaan
gramatikal pencipta humor ada 10, yaitu frase amfibologi, idiom, paribasan,
metonimi, singkatan, dwilingga, jeneng, pantun (parikan), cangkriman, antonym.
Ketaksanaan gramatikal pencipta humor dalam postingan media sosial
ketawa.com ditemukan dua, yaitu parikan dan singkatan.
Ketaksanaan Gramatikal
Ketaksanaan gramatikal yaitu makna yang menyangkut hubungan intrabahasa
atau sebuah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata dalam
kalimat.

a) Parikan

Parikan merupakan pantun Jawa yang terdiri dari sampiran dan isi, biasanya
berbentuk berbaris-baris hingga membentuk bait (Karsono 2001; 73). Gunanya
untuk menghasilkan bacaan yang lucu, terbukti admin media sosial ketawa.com
bisa menghasilkan bacaan yang lucu. Seperti contoh yang akan dijelaskan di

bawah ini :



(1) Wajik kletik gulone jowo...
Wulne sithik, barange dowo.. (woh kimpul)

Wajik kletik gulanya jawa
Bulunya sedikit barangnya panjang (buah yang dikumpulkan)

Data (1) di atas menunjukkan adanya parikan yang sengaja dibuat untuk
memunculkan efek lucu kepada pembaca. Baris pertama ada 9 kata yaitu ‘Wajik
kletik gulone jowo’ yang memiliki fungsi untuk memancing pembaca supaya bisa
membaca isinya, lalu baris selanjutnya terdiri dari 10 kata ‘wulune sithik barange
dowo’ yaitu sebagai isi dan maksud dari parikan tersebut. Data di atas
menunjukkan adanya unsur humor karena termasuk parikan untuk humor
berdasarkan cerita candaan, wajik kletik gulone jowo wulune sithik barange
dowo, pembaca pastinya memikirkan hal-hal yang tidak-tidak tetapi parikan
tersebut memiliki makna lain yang dimaksud adalah who kimpul. Parikan data (1)
tidak didukung dengan gambar tetapi bisa menarik perhatian pembaca, karena
konteks wacana tersebut mempunyai unsur kreatifitas humor yang bisa membuat
pembaca tertawa.

(2) Pitik walik nguntal watu

Wes nganggo gaya molak-malik kok ora metu-metu.. (ngunthik celengan)

Ayam berbalik memakan batu
Sudah menggunakan gaya berbolak-balik tetapi tidak keluar-keluar
(mengambil uang dicelengan)

Data (2) di atas menunjukkan parikan yang sengaja dibuat supaya bisa
menimbulkan efek lucu kepada pembaca. Baris pertama terdiri dari 8 kata yaitu
‘Pitik walik nguntal watu’ yang memiliki fungsi untuk memancing pembaca
supaya bisa membaca isinya, baris kedua terdiri dari 16 kata ‘Wes nganggo gaya
molak-malik ko kora metu-metu’ yaitu sebagai isi dan maksud dari parikan
tersebut. Konteks wacana di atas menunjukkan unsur humor karena termasuk
parikan untuk humor berdasarkan cerita sehari-hari, dijelaskan wis nganggo gaya
molak-malik kaya apa wae dhuwit sing ana ing njero celengan ora metu-metu,
yang artinya sudah menggunakan gaya berbolak-balik seperti apa saja tetapi uang
yang ada di dalam celengan tak kunjung keluar. Parikan di data (2) tidak didukung



dengan gambar tetapi sudah bisa menarik perhatian pembaca, karena konteks
wacana tersebut mempunyai unsur kreatifitas humor yang bisa membuat pembaca

tertawa.

(3) Becik ketitik olo rupamu
Digoyang sithik cepetmen metu.. (arisan)

Bagus sedikit jelek mukamu
Digoyang sedikit cepat sekali keluar (arisan)

Data (3) di atas menunjukkan parikan yang sengaja dibuat untuk
memunculkan efek lucu kepada pembaca. Baris pertama terdiri dari 10 kata yaitu
‘Becik ketitik olo rupamu’ yang memiliki fungsi untuk memancing pembaca
supaya bisa membaca isi atau maksud dari parikan tersebut, kemudian baris kedua
yang terdiri dari 10 kata ‘Digoyang sithik cepetmen metu’ yaitu sebagai isi dan
maksud dari parikan tersebut. Konteks wacana diatas menunjukkan unsur humor
karena termasuk parikan untuk humor berdasarkan cerita sehari-hari, dijelaskan
kalua saat arisan kopyakan, kertas gulungan saat dikopyok cepat sekali keluarnya.
Parikan di data (3) tidak didukung dengan gambar tetapi bisa menarik perhatian
pembaca, karena konteks wacana tersebut mempunyai unsur kreatifitas humor
yang bisa membuat pembaca tertawa.

b) Singkatan

Singkatan yaitu wujud yang disingkat menjadi pendek atau dibagi menjadi
sehuruf atau lebih. Singkatan yaitu merupakan hasil singkat menyingkat dari
beberapa kata yang berupa huruf atau kata contohnya SIM,KTP,TNI,POLRI, dst
(KBBI 2008:305).

(4) PDI
Pusing diobok-obok intel

Pusing diaduk-aduk intel

Data (4) di atas mempunyai singkatan PDI. PDI di dalam konteks aslinya
yaitu nama partai politik Indonesia PDIP atau PDI perjuangan, umumnya istilah
tersebut digunakan untuk istilah-istilah politik. tetapi admin media sosial



Ketawa.com sengaja mlesetkan menjadi PDI (Pusing diobok-obok Intel), supaya
bisa memunculkan efek lucu dan membuat pembaca atau followers media sosial
ketawa.com tertawa.
(5) Kotbah
Atas nyokot bawah obah

Atas menggigit bawa bergerak

Data (5) di atas mempunyai singkatan Kotbah. Kotbah di konteks aslinya yaitu
ceramah agama saat selesai sholat di masjid atau mushollah. tetapi admin media
sosial ketawa.com sengaja melesetkan dadi Kotbah (Atas nyokot bawah obah), hal
tersebut terjadi supaya bisa memunculkan efek lucu saat pembaca membacanya
dan juga menimbulkan pembaca memiliki pikiran negative mengenai konteks
wacana tersebut, itu semua hanya semata-mata untuk memunculkann efek lucu
dan bisa menarik perhatian terhadap pembaca/followers media sosial
Ketawa.com.

(6) Minak Jinggo

Miring enak njengking ya monggo

Miring enak menungging ya silahkann

Data (6) di atas mempunyai singkatan Minak Jinggo. Minak Jinggo di konteks
aslinya yaitu Raja Blambangan, kerajaan yang ada di Kabupaten Banyuwangi di
jaman dahulu. tetapi admin media sosial Ketawa.com diplesetkan menjadi (Miring
enak njengking ua monggo), supaya bisa muncul efek humor dan bisa membuat
pembaca mengira atau mempunyai pikiran yang negative mengenai konteks
wacana tersebut, tetapi itu hanya untuk memunculkan efek lucu untuk
pembaca/followers media sosial ketawa.com.

B. Penyimpangan Prinsip Kerjasama Bahasa Humor dalam Media Jejaring
Sosial

Penyimpangan prinsip kerjasama adalah penyimpangan yang dilakukan

orang-orang saat berbicara dilihat dari banyak dan tidaknya tuturan yang

dibutuhkan mitra tuturnya. Jika ingin menciptakan wacana yang wajar,



komunikasi yang dibangun antara penutur dan mitra tutur harus kooperatif
(Wijana 2004: 78). Contohnya akan dijelaskan di bawah ini :
1. Penyimpangan maksim kuantitas

Maksim Kuantitas ini erat kaitannya dengan kuantitas kontribusi yang
diberikan oleh masing-masing peserta komunikasi. Maksim Kuantitas ini
mengharapkan kepada masing-masing penutur untuk memberikan kontribusi yang
sesuai dengan kebutuhan lawan tutur. Jadi kontribusi yang diberikan tidak boleh
kurang atau melabihi dari kontribusi yang dubutuhkan oleh peserta tutur yang
lain.

Dari data yang terkumpul di media sosial, yang memunculkan edek lucu
jika dilihat dari Maksim Kuantitas, unsur tersebut ternyata melanggar dari prinsip
kuantitas yang sebenarnya. Hal tersebut bisa dilihat dalam wacana berikut.

Penyimpangan maksim kuantitas adalah penyimpangan yang dilakukan
penutur dengan membicarakan hal yang tidak perlu oleh mitra tutur. Untuk
memenuhi tuntutan prinsip kerja sama dalam melakukan komunikasi, penutur
juga memberi informasi sebanyak yang dibutuhkan oleh mitra tutur, (Wijana
2004: 79-81). Contoh seperti bukti di bawah ini.

(7) Dokter Puskesmas Ndeso

Santoso : ""Lare niki biasane mimike susu formula nopo ASI bu?"
Kamiyatun : "ASI pak dokter.."

Santoso : "Kok ketoke lare niki kurang gizi bu... Cobi kulo tingali ASI-
nipun lbu..."

Kamiyatun manut trus mbukak klambine sithik..

Santoso : "Nuwun sewu bu, kulo cepeng nggeh? Kaliyan ngecek wonten
gangguan mboten.."”

Santoso : "Sae sae mawon kok bu.. Cobi kulo sedote nggeh... Medal
mboten ASI-nipun..”

Kamiyatun soyo bingung tapi yo... Manut..

Kamiyatun : "Sampun dereng dok?"

Karo klamut klamut Santoso nyauri, Kok mboten medal ASI-nipun bu?"
Kamiyatun : "Nggeh jelas mboten medal dok, wong kulo simbahe..."

Santoso: “Anak ini biasanya meminum susu formula apa ASI bu?”



Kamiyatun: “ASI pak dokter..”

Santoso: “Kok kayaknya ana iki kurang gizi bu.. coba saya lihat ASInya
Ibu..”

Kamiyatun menururt lalu membuka bajunya sedikit..

Santoso: “Permisi bu saya pegang ya? Sekalian saya lihat ada gangguan
apa tidak..”

Santoso: “Baik-baik saja kok bu.. coba saya sedot ya.. keluar apa tidak
ASInya..”

Kamiyatun makin bingung tetapi masih menurut....

Kamiyatun:” Sudah belum dok?”

Sambil menyedot Santoso menjawab, “Kok tidak keluar ASI nya bu?”
Kamiyatun: “Ya jelas tidak keluar dok, orang saya neneknya...”

Data (7) di atas merupakan wujud dari penyimpangan prinsip kerja sama

maksim Kkuantitas, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur tidak sama

dengan apa yang diharapkan. Mitra tutur memberi jawaban yang dianggap tidak

sama seperti jawaban yang diharapkan penutur. Percakapan di atas membicarakan

mengenai ASI yang tidak bisa keluar, mitra tutur hanya menjawab pertanyaan

penutur dengan apa adanya. hal tersebut terbukti dari kata ‘ASI pak dokter’. Di

dalam percakapan di atas menunjukkan adanya penyimpangan prinsip kerja sama

yang terbukti dari cuplikan ‘Nggeh jelas mboten medal dok, wong kulo

simbahe....’ berarti di dalam percakapan tersebut tiap penutur memberikan

kontribusi yang cukup sesuai dengan makna dari maksim kuantitas.

(8)

Berobat nang Klinik Tong pes
Mantili : "Bib, aku iki kog duwe penyakit aneh yo?",
Tabib : "Penyakit opo cak?", jare tabibe
Mantili : "Iki loh bib, aku ben mbadog kog gak kroso opo -opo. Pedes,
asin, legi, gak kroso blas."
Tabib : "Owalah, iki ngono penyakit gampang diwarasno. Mei Lin, tulung
jupukno obat No. 7."
Tabib : "Iki cak, obate sampeyan ombe saiki. Ono perubahan opo gak?"
Mantili : "(aku pura-pura gak kroso opo-opo ah, ben duwite iso mbalik)"
Batine Mantili. Barang diombe, eh... mantili keceplosan "Jancoook iki
ngunu duduk obat bib, tapi telek pitik, matamuuu picek tah?!!"
Tabib: "Wah, berarti wes waras raimu... Cangkemmu wes iso ngrasakno
telek pitik barang..."
Mantili : "Asuu, wedhooss, gateli tabib iku..!!
Minggu ngarepe, Mantili iseng meneh, pingin berobat nang klinik TONG
PES.
Mantili : "Mugo-mugo ae aku gak apes cok, entok duwek akeh gae
nggarap wedokan."



Mantili : "Bib, aku duwe penyakit aneh..."

Tabib : "Opo iku?"

Mantili : "Ngene bib. Aku akhir-akhir iki kog gampang lalian. Jek tas 5
menit nggacor wis lali sing di nggacorno...”

Tabib : "Walah...gampang iku."

Mantili : "(Cok, asuuuu, kog ngomong gampang meneh?)", batin Mantili
sing wis merinding gak karuan.

Tabib : "Mei Lin, tulung jupukno obat no. 7", jare tabibe..

Mantili : "Bib ojok gateli yo raimu cok, aku moh nek obat no. 7"

Tabib : "Loh opo'o?"

Mantili : "lku duduk obat suu, tapi telek pitik."

Tabib : "Lah iku raimu eling cok, Berarti penyakitmu wis waras pek!!!"
Mantili : "Wes bib, gak sudi aku gak kate brobat meneh. Gateelll Ben
nang kene disuguhi telek pitik. Apes temen awakku..."

Mantili : “Bib, aku kok punya penyakit aneh ya?”

Tabib : “Penyakit apa cak?” kata tabib

Mantili : “Ini loh bib, setiap aku makan kenapa tidak berasa apa-apa.
Pedas, asin, ,manis, tidak kerasa sama sekali.”

Tabib : “Owalah ini penyakit mudah disembuhkan. Mei Lin, tolong
ambilkan obat no.7.”

Tabib : “ Ini cak, obatnya kamu minum sekarang. Ada perubahan apa
tidak?”

Mantili : “(Aku pura-pura tidak berasa apa-apa, supaya uangku kembali)”
Batin mantili. Saat meminum, ehh.. Mantili keceplosan “Jancoooook ini
bukan obat bib, tapi kotoran ayam, matamu buta ya?”

Tabib : “Wah berarti sudah sembuh kamu... mulutmu sudah bisa
merasakan kotoran ayam segala..”

Mantili : “Asuuuu, Kambing, gatel tabib ini..!!!”

Minggu depan, Mantili iseng mendatangi klinik TONG PES guna untuk
berobat lagi.

Mantili : “Semoga saja aku tidak apes, bisa dapet uang banyak untuk
bermain dengan perempuan.”

Mantili : “Bib, aku punya penyakit aneh..”

Tabib : “Apa itu?

Mantili : “Begini bib. Saya akhir-akhir ini kenapa gampang lupa. Barusan
5 menit berbicara sudah lupa sama apa yang saya bicarakan.”

Tabib : “Walah... gampang itu.”

Mantili : “(Cok, asuuu, kenapa jawabnya mudah lagi?)”, batin mantili
yang sudah merinding tidak karuan

Tabib : “Mei Lin, tolong ambilkan obat no.7”, kata tabib

Mantili : “Bib jangan gateli ya mukamu cok, aku tidak mau kalau obat
no.7”

Tabib : “Lah kenapa?”

Mantili : “Itu bukan obat suu, tetapi kotoran ayam.”



Tabib : “Lah itu mukamu ingat cok, berarti penyakit kamu sudah sembuh
pek!!”

Mantili : “Sudah bib, tidak sudi aku berobat disini lagi. Gatell setiap kesini
disuguhi kotoran ayam, apes sekali aku...”

Data (8) di atas merupakan wujud penyimpangan prinsip Kerjasama
maksim Kkuantitas, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur tidak sama
dengan apa yang diharapkan. Mitra tutur memberi jawaban yang dianggap tidak
sama seperti jawaban yang diharapkan penutur. Percakapan di atas membahas
tentang Mantili yang sedang pergi untuk berobat ke klinik tongpes. di dalam
percakapan di atas terdapat penyimpangan maksm Kkerja sama, dibawah ini
merupakan bukti adanya penyimpangan maksim kerja sama, yang telah dicuplik
dari percakapan di atas :

Mantili : "Iki loh bib, aku ben mbadog kog gak kroso opo -opo. Pedes,
asin, legi, gak kroso blas."

Tabib : "Owalah, iki ngono penyakit gampang diwarasno. Mei Lin, tulung
jupukno obat No. 7."

Mantili : “Ini loh bib, setiap saya makan kenapa tidak kerasa apa-apa.
Pedas, asin, manis, tidak kerasa sama sekali.”

Tabib : “Owalah, ini penyakit gampang disembuhkan. Mei Lin, tolong
ambilkan obat NO.7.”

Dari cuplikan percakapan di atas yang sudah bergaris bawah tersebut
bisa dilihat jika Tabib melakukan penyimpangan prinsip Kerjasama maksim
kuantitas, karena Tabib menjawab pertanyaan Mantili dengan tidak jelas, sesuai
dengan pengertian penyimpangan maksim kuantitas.

9) Obat Ngentutan

Dokter : "Opoko sampeyan ning ?" Jare doktere.

Yuk Jah : "lIki Iho dok, wis sak wulan iki aku malih ngentutan. Sak jam
isok ping sepuluh aku ngentut. Cumak untunge, entutku iku gak mambu
ambek gak onok suorone, dhadhi gak onok sing ngerti. Lha iki pas aku
longgo ndhik ngarepe sampeyan ae wis ping telu aku ngentut. Tapi
sampeyan gak ngerti tho, mergo iku mau, entutku gak muni ambek gak
mambu. Cumak aku malih gak enak dhewe, mosok arek wedhok ngentutan
Dokter : "Oh, ngono tah.. Lek ngono tebusen resep iki. Seminggu maneh
mbaliko rene maneh"

Dokter ; "Wis enakan tah ?" takok doktere.



Yuk Jah : "Aku gak ngert i obat opo sing dokter kekno wingi, cumak
entutku saiki kok ambune malih bosok gak karuan. Sampek kudhu
nggeblak aku. Tapi untunge entutku sik tetep gak muni”

Dokter : "Berarti saiki irung sampeyan wis gak buntu maneh. Saiki
tebusen resep iki yo"

Yuk Jah : "Obat opo maneh iku pak dokter ?* takok yuk Jah.

Dokter : "Obat kopok.."

Dokter : “Kenapa kamu ning?” kata dokternya

Yuk Jah : “Ini loh dok, sudah sebulan ini saya buang angin terus. Satujam
bisa sampai sepuluh kali buang angina. Hanya saja untungnya, tidak bau
dan lagi tidak ada suaranya jadi tidak ada yang tau. Lah ini waktu saya
duduk di depan anda saya sudah kentut tiga kali. Tetapi anda tidak ngerti
kan, makanya itu, kentut saya tidak bunyi dan tidak bau. Cuma saya jadi
tidak enak sendiri, masa perempuan suka kentut.”

Dokter : “Oh, begitu ya. Kalau begitu tebus resep ini. Seminggu lagi balik
kesini lagi.”

Yuk Jah : “Aku tidak mengerti obat apa yang diberikan dokter kemarin,
Cuma sekarang kentutku kok baunya tidak enak. Sampai saya ingin
pingsan. Tetapi untungnya kentut saya tidak bunyi.”

Dokter : “Berarti sekarang hidung anda tidak mampet lagi. Sekarang tebus
resep ini ya.”

Yuk Jah : “Obat apa ini pak dokter?” Tanya yuk jah

Dokter : “Obat kopok...”

Data (9) di atas merupakan wujud penyimpangan prinsip Kerjasama
maksim kuantitas, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan tidak
sambung denga napa yang ditanyakan mitra tutur, lebih jelasnya menjawab apa
yang tidak diharapkan. mitra tutur memberi jawaban yang dianggap tidak jelas.
Percakapan di atas membicarakan tentang Yu Jah yang sedang periksa ke dokter.
Di bawah ini merupakan cuplikan percakapan di atas yang menunjukkan adanya
penyimpangan maksim kerja sama, berikut cuplikan percakapan di atas:

Yuk Jah : "lki Iho dok, wis sak wulan iki aku malih ngentutan. Sak jam isok
ping sepuluh aku ngentut. Cumak untunge, entutku iku gak mambu ambek
gak onok suorone, dhadhi gak onok sing ngerti. Lha iki pas aku longgo
ndhik ngarepe sampeyan ae wis ping telu aku ngentut. Tapi sampeyan gak
ngerti tho, mergo iku mau, entutku gak muni ambek gak mambu. Cumak
aku malih gak enak dhewe, mosok arek wedhok ngentutan .

Dokter : "Oh, ngono tah.. Lek ngono tebusen resep iki. Seminggu maneh
mbaliko rene maneh"

Yuk Jah : “Ini loh dok, sudah satu bulan ini saya suka kentut. Satu jam
hampir sepuluh kali kentut. Cuma untungnya, kentut saya ini tidak



berbunyi dan tidak ada suaranya, jadi tidak ada yang tau. Lah ini pas saya

duduk di depan dokter saya sudah kentut tiga kali. Tapi dokter tidak tau

kan, makanya itu, kentut saya tidak bunyi dan tidak bau, Cuma saya jadi

tidak enak sendiri, masa perempuan suka kentut.”

Dokter : “Oh, begitu. Kalo gitu tebus resep ini. Seminggu lagi balik kesini
Dari cuplikan percakapan yang bergaris bawah di atas bisa dilihat

jika dokter melakukan penyimpangan prinsip Kerjasama maksim kuantitas, karena
dokter menjawab pertanyaan Yuk Jah dengan tidak jelas, hal tersebut sama
dengan arti dari penyimpangan maksim kuantitas.

Maksim Kuantitas ini erat kaitannya dengan kuantitas kontribusi yang diberikan
olen masing-masing peserta komunikasi. Maksim Kuantitas ini mengharapkan
kepada masing-masing penutur untuk memberikan kontribusi yang sesuai dengan
kebutuhan lawan tutur. Jadi kontribusi yang diberikan tidak boleh kurang atau
melabihi dari kontribusi yang dubutuhkan oleh peserta tutur yang lain.

Dari data yang terkumpul dai Majalah Panjebar Semangat tahun 2006,
yang memunculkan edek lucu jika dilihat dari Maksim Kuantitas, unsur tersebut
ternyata melanggar dari prinsip kuantitas yang sebenarnya. Hal tersebut bisa

dilihat dalam wacana berikut.

(10) Bapak > Nur ... sirahe Bapak iki kok sering lara, rasane cekot-
cekot. Iku ditambani apa ya apike?
Bapak : ‘Nur ... kepalanya Bapak ini kok sering sakit, rasanya

cekot-cekot. Itu diobati apa ya bagusnya?’

Anak : Yen apike supaya ora lara lan cekot-cekot sirahe ora
diagem wae dhisik, pak.
Anak : ‘Bagusnya supaya tidak sakit dan cekot-cekot kepalanya

tidak usah dipakai dulu, pak.’

Bapak . Dhasar dokter gemblung ... wong tuwa dijak guyon. Ya
nek ngono aku titip sirahku, simpenen.
Bapak : ‘Dhasar dokter edan ... orang tuwa diledekin. Ya sudah

kalau begitu aku titip kepalaku. kamu simpan.’

Anak : Wah ... wah ... Bapak, satu-satu ya pak?



Anak : “Wah ... wah ... Bapak, Satu-satu ya Pak.’

Tuturan yang diucapkan anak tersebut melanggar Maksim Kuantitas,
karena tuturan oleh anak secara kualitas tidak sesuai dengan harapan yang
diinginkan oleh Bapak. Kontribusi yang diberikan oleh anak tersebut tidak sesuai
dengan tuturan yang diajukan oleh Bapak. Seharusnya dalam kontribusi itu anak
memberikan jawaban yang sesuai dengan kebutuhan Bapak saat itu, yaitu
mengenai obat yang sesuai untuk mengobati sakit kepalanya. Seandainya saat itu
anak memberikan kontribusi yang berujud: obate paramek , bodrek, atau obat
sakit kepala lainnya, maka tuturan tersebut justru sesuai dengan maksim
kuantitas. Karena kontribusi yang diberikan oleh anak sudah sesuai dengan
kontribusi yang dibutuhkan oleh Bapak.

Dengan demikian satuan lingual yang merupakan kontribusi brlebih dan
tidak sesuai dengan kontribusi yang dibutuhkan yakni berbentuk: “Yen apike
supaya ora loro lan cekot-cekot sirahe ora diagem wae dhisik, Pak”. ’Bagusnya
supaya tidak sakit dan cekot-cekot kepalanya tidak usah dipakai dulu.” Tetapi
dengan kontribusi seperti itu yang justru merupakan unsur yang memunculkan
humor dan efek lucu dalam wacana tersebut di atas.

Selain contoh di atas berikut juga contoh mengenai pelanggaran maksim
kuantitas.

(11) Umar : Dadi cita-citamu pengin dadi pembalap keneng apa
pengin dadi pembalap?
Apa kowe rumangsa nduweni bakat dadi pembalap?

Umar : “Jadi cita-citamu ingin jadi pembalap. Kenapa ingin jadi

pembalap? Apa kamu merasa punya bakat jadi pembalap?’

Amir - lya, dhek winginane, nalika ana lomba balapan mangan
krupuk, aku dadi juarane!



Amir : ‘Iya, kemarin lusa, waktu ada lomba adu cepat makan

krupuk, saya jadi juaranya!’

Unsur yang menjadi penyebab yang memunculkan kelucuan yaitu pada
kalimat “lya, dhek winginane, nalika ana lomba balapan mangan krupuk, aku
dadi juarane!” ‘lya, kemarin lusa, waktu ada lomba adu cepat makan krupuk,
saya jadi juaranya!’ Kalimat tersebut melanggar maksim kuantitas, karena tuturan
tersebut secara kuantitas tidak sesuai dengan kubutuhan Umar. Amir memberikan
kontribusi yang berlebihan. Namun apabila saat itu Amir menjawab dengan
tuturan yang berujud: “Iya” saja maka kontribusi tersebut yang justru sesuai
dengan maksim kuantitas. Karena kontribusi yang diujarkan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh Umar.

Satuan lingual yang merupakan kontribusi berlebih yang dituturkan oleh
Amir yang berbentuk “dhek wingenane, nalika ana lomba balapan mangan
krupuk, aku dadi juarane!” * Kemarin lusa, waktu adu lomba adu cepat makan
krupuk, saya jadi juaranya!’ merupakan unsur yang memunculkan humor dalam

wacana di atas.

2. Penyimpangan Maksim Relevansi

Penyimpangan maksim relevansi adalah penyimpangan yang dilakukan
penutur atau mitra tutur pada saat melakukan komunikasi, agar komunikasi yang
dilakukan menjadi relevan dan dapat menjelaskan maksud dan ide-ide. Maka dari
itu topik komunikasi yang sedang dibicarakan tidak relevan atau tidak nyambung.
Untuk mewujudkan komunikasi yang lancar, penutur dan mitra tutur harus
dituntut untuk selalu relevan dalam mengemukakan maksud dan ide-idenya,
(Wijana 2004: 84-87). Contoh seperti bukti di bawah ini.

(12) Nyang-nyangan Rega Becak



Simbah : "Pak, 5.000,- purun nggih ?".

Tukang becak : "Oh dereng saget, 10.000 mawon mbah.."

Simbah : "Emoh ah, 5.000 wae to...!'! Mengko tak duduhi dalane, ben
cepet tekan omahku yoo..."

Tukang becak : "Mboten saget mbah... Nek 10.000 nggih kulo purun.."
Simbah ngedumel : "Nggih pun, tak bayar 10.000.!1"

Tukang becak : "Mandap pundhi, mbah?"
Simbah : (Meneng wae...)

Tukang becak : "Lha niki mandap pundi, mbah...???"

Simbah : "Kan wes tak omongi dek mau... Nek 5.000 mengko tak duduhi
dalane... Ning nek 10.000 yo ora tak kandani omahku ngendi,
GOLEKONO DEWE...Im"

Simbabh : “Pak, 5000 mau ya?”

Tukang becak : “ Oh belum bisa, 10.000 saja mbah..”

Simbah : “Tidak, 5000 saja ya...!!l Nanti saya kasih tau jalannya, biar
cepet sampai rumah saya..”

Tukang becak : “Tidak bisa mbah.. kalau 10.000 saya mau.”

Simbah : “Yasudah, saya bayar 10.000!!!!”

Tukang becak : “Turun dimana mbah?”

Simbabh : “(diam saja)”

Tukang becak : “Lah ini turun dimana mbah?”

Simbah : “Kan saya sudah bilang tadi.... Kalu 5.000 nanti saya kasih tau
jalannya.. tapi kalau 10.000 ya tidak saya kasih tau rumah saya dimana,
CARI SENDIRI!!!!”

Data (10) di atas merupakan wujud penyimpangan prinsip kerja sama
maksim relevansi, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan jawaban
yang tidak sambung dengan pertanyaan. Mitra tutur memberi jawaban yang
dianggap tidak sambung denga napa yang dipertanyakan penutur. Percakapan di
atas sedang membahas mengenai tarif becak. Di dalam percakapan di atas
menunjukkan adanya penyimpangan maksim kerja sama terbukti dari cuplikan di
bawah ini.

Tukang becak : "Lha niki mandap pundi, mbah...???"

Simbah : "Kan wes tak omongi dek mau... Nek 5.000 mengko tak duduhi
dalane... Ning nek 10.000 yo ora tak kandani omahku ngendi,
GOLEKONO DEWE...!"

Tukang becak : “Lah ini turun dimana mbah...?”

Simbah : “Kan sudah saya bilang tadi, kalau 5.000 nanti saya kasih tau
jalannya.. tetapi kalau 10.000 ya tidak saya kasih tau rumahku dimana,
CARI SENDIRI!!!”



Yang berarti percakapan di atas mitra tutur menjawab pertanyaan penutur
dengan tidak sambung, harusnya mitra tutur menjawab dengan jawaban yang
sambung atau relevan dengan pertanyaan penutur, agar bisa sesuai dengan
maksim relevansi.

(13) Leni : "Ga Jumatan, Nak?"
Akbar : "Mboten Buk!"
Leni : "Kenopo ga Jumatan?"
Akbar: "Anu Buk soale kulo beto HP."
Leni : "Lho! Kenopo yen gowo HP kok ora Jumatan?"
Akbar :"Niku takmir mejid wau sanjang pas bade sholat 'sing gowo HP
dipateni wae'. Ketimbang kulo dipateni jamaah sak mejid, luwih becik kulo
wangsul mawon..."

Leni : “Tidak jumaatan nak?”

Akbar : “Tidak buk!”

Leni : “Kenapa tidak jumatan?”

Akbar : “Itu buk soalnya saya bawa HP.”

Leni : “Loh! Kenapa kalau bawa HP kok tidak jumatan?”

Akbar : “ Itu takmir masjid tadi bilang waktu mau sholat ‘yang membawa
HP dimatikan saja’ daripada saya di matikan jamaah satu masjid, lebih baik
saya pulang saja..”

Data (11) di atas merupakan wujud penyimpangan prinsip kerja sama
maksim relevansi, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan jawaban
yang tidak sambung dengan pertanyaan. Mitra tutur memberi jawaban yang
dianggap tidak sambung denga napa yang dipertanyakan penutur. Topik
pembicaraan percakapan di atas ialah tidak berangkat juma’atan karena membawa
HP. Dalam percakapan di atas menunjukkan adanya penyimpangan prinsip
Kerjasama terbukti dari cuplikan di bawah ini.

Leni : "Lho! Kenopo yen gowo HP kok ora Jumatan?"

Akbar :"Niku takmir mejid wau sanjang pas bade sholat 'sing gowo HP
dipateni wae'. Ketimbang kulo dipateni jamaah sak mejid, luwih becik kulo
wangsul mawon..."

Leni : “Loh! Kenapa kalau bawa HP kok tidak jumaatan?”

Akbar : “Itu takmir masjid tadi bilang waktu mau sholat ‘yang membawa
HP dimatikan saja’ daripada saya di matikan jamaah satu masjid, lebih
baik saya pulang saja..”




Dari cuplikan percakapan di atas mitra tutur menjawab pertanyaan
penutur dengan tidak sambung, harusnya mitra tutur menjawab pertanyaan
penutur secara sambung dan sesuai denga apa yang ditanyakan penutur, supaya
bisa sesuai dengan maksim relevansi. Topik dalam percakapan diatas ialah sales
yang menanyakan istri Ahmadi. Di dalam percakapan di atas menunjukkan
adanya penyimpangan prinsip kerja sama, yang terbukti dari cuplikan di bawah
ini.

(14) Sales : "Kulo nuwun. " jare cewek iku ambek nyepot sandal.
Ahmadi : "Oo monggo, monggo pinarak. "
Sales : "Nuwun sewu pak, ibu wonten Pak ?" takok ceweke.
Ahmadi : "Waduh bojoku gak ndhik omah ndhuk
Sales : "Yen ngoten, kulo ngerantos mawon *
Ahmadi : "Lho monggo. Anggepen koyok omah dhewe ndhuk.." jare
Ahmadi ambek ngejak cewek iku mau mlebu ruang tamu.
Sales : "lbu teng pundhi to Pak ?" takok cewek SPG iku.
Ahmadi : "Bojoku lungo nang kuburan ndhuk™
Sales : "Jam pinten mangke kondure ?"

Ahmadi : "Waduh gak weruh aku ndhuk. Wis onok limolas taun durung
tau mulih.”

Sales : “Permisi.” Kata perempuan itu sambil melepas sandalnya

Ahmadi : “Ooo silahkan, silahkan masuk.”

Sales : “Permisi pak, ibu ada pak?” Tanya perempuan tadi

Ahmadi : “waduh istri saya tidak dirumah nak.”

Sales : “Kalau begitu saya tunggu saja.”

Ahmadi : “Loh ya silahkan, anggap saja rumah sendiri nak,” kata Ahmadi
sambil mengajak perempuan tadi masuk ke ruang tamu.

Sales : “Ibu kemana ya Pak?” Tanya perempuan SPG itu.

Ahmadi : “Istri saya pergi ke kuburan nak.”

Sales : “Jam berapa nanti pulangnya?”’

Ahmadi : “Waduh kurang tau nak. Sudah ada lima belas tahun belum
pulang.”

Data (12) di atas wujud dari penyimpangan prinsip kerja sama maksim
relevansi, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan jawaban yang
tidak sambung dengan pertanyaan. Mitra tutur memberi jawaban yang dianggap
tidak sambung denga napa yang dipertanyakan penutur.

Sales : "Jam pinten mangke kondure ?" takok cewek iku maneh.

Ahmadi : "Waduh gak weruh aku ndhuk. Wis onok limolas taun durung
tau mulih."

Sales : “Jam berapa nanti pulangnya?”




Ahmadi : “Waduh kurang tau nak. Sudah ada lima belas tahun belum
pulang.”

Dari cuplikan percakapan di atas bisa dilihat jika Ahmadi melakukan
penyimpangan prinsip kerja sama, karena menjawab pertanyaan sales dengan
tidak jelas atau tidak sambung dengan pertanyaan yang ditanyakan Sales,
harusnya Ahmadi selaku mitra tutur menjawab pertanyaan sales dengan jelas dan
sesuai denga apa yang ditanyakan penutur, supaya bisa sesuai dengan maksim

relevansi.

3. Pelanggaran Maksim Kualitas

Maksim kualitas terkait dengan kualitas kontribusi yang diberikan oleh
peserta tutur dalam peristiwa berbahasa. Maksim ini mengharapkan kepada
masing-masing peserta tutur untuk mengatakan sesuatu yang sebenarnya, peserta
tutur memberikan kontribusi yang hendaknya didasarkan pada bukti-bukti yang
memadai.

Dari data yang terkumpul dari majalah Panjebar Semangat tahun 2006
khususnya pada rubrik “Sing Lucu” dapat diketahui bahwa unsur yang dapat
digunakan sebagai sarana yang memunculkan efek lucu dan sebagai sarana
pengungkap unsur humor yakni justru yang melanggar maksim kualitas. Hal itu

terbukti dari wacana berikut:

(13) Guru : Sapa asmane bapaknya Mir?
Guru : ‘Siapa namanya bapak kamu Mir?’
Amir : Nami Inggris napa nami Jawi Pak?
Amir : “Nama Inggris apa nama jawa pak?”
Guru : Apa bapakmu lair neng Inggris. Coba sebutna!
Guru : ‘Apa bapak kamu lahir di Inggris. Coba sebutkan!’

Amir : Nami Inggrise: Lion On the table!



Nami jawi: Singa di meja!!
Amir : Nama Inggrisnya: Lion On the table!
Nama Jawanya: Singa di meja !!

Guru : Trondholo !!

Guru : Trondholo !!

Dari data di atas dapat diketahui yang menyebabkan unsur humor pada
wacana di atas yakni pada kalimat berikut ini. “Nama Inggrise: Lion on the table!
Nama Jawi: Singa di meja.” ’Nama Inggrisnya: Lion on the table! Nama
Jawanya: Singa di meja.’

Kalimat di atas merupakan jawaban dari tuturan Amir, dan tuturan tersebut
diucapkan Amir saat ia ditanyai oleh gurunya mengenai nama bapaknya. Tuturan
yang diucapkan oleh Amir tersebut melanggar maksim kualitas, yaitu dengan
memberikan jawaban yang tidak tepat. Ketidaktepatan tersebut berhubungan
dengan pertanyaan yang diutarakan oleh guru. Awal mulanya guru benar-benar
menanyakan kepada Amir mengenai nama dari bapaknya, akan tetapi Amir tidak
menanggapi pertanyaan guru dengan benar. Sebagai penguat bahwa guru tersebut
benar-benar memberikan tuturan yang benar dan serius adalah menanyakan lagi
kebenaran mengenai tempat lahir bapaknya Amir. Awalnya guru tampak percaya
kepada tuturan yang diucapkan Amir, akan tetapi di akhir perbincangan tersebut
Amir justru memberikan kontribusi yang taksa kepada gurunya. Tuturan Amir
yang melanggar maksim kualitas tersebut justru berperan menciptakan humor
dalam wacana tersebut.

Adapun contoh lain mengenai pelanggaran maksim kualitas adalah sebagai

berikut:



(14) Pedagang: Bu, niki tumbasi daginge pitik sae-sae lho.

Pedagang : ‘Bu, 1ni dibeli daging ayam bagus-bagus lho.’

Pembeli : Lha iki kok pupune biru-biru.

Pembeli : ‘Lha ini kenapa pupunya biru-biru.’

Pedagang - Niku soale pitike ngeyel, ajeng dibeleh obah mawon,
banjur dicethoti pupune.

Pedagang : ‘Itu soalnya ayamnya tidak mau nurut, akan disembelih

tidak bisa Diam. Lalu disentili.’

Pembeli : Bakul pancen pinter gawe alasan.
Pembeli : ‘Pedagang memang pintar cari alasan.’

Unsur yang menyebabkan kelucuan pada wacana di atas yaitu pada
kalimat yang dituturkan oleh pedagang, yakni pada kalimat: “niku soale pitike
ngeyel, ajeng dibeleh obah mawon. Banjur dicethoti pupune”. ‘Itu soalnya
ayamnya tidak nurut, akan disembelih tidak mau diam. Lalu disentili pupunya.’
Tuturan pedagang tersebut melanggar maksim kualitas yaitu dengan membrikan
kontribusi yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian tersebut berhubungan dengan
tuturan pembeli terhadap apa yang diutarakan oleh pembeli. Padahal pembeli
tersebut benar-benar menanyakan kepada penjual mengenai keadaan pupu ayam
yang tidak seperti daging ayam yang masih segar akan tetapi, penjual memberikan
tuturan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pembeli saat itu.

Tuturan penjual tersebut melanggar maksim kualitas yang berperan
menciptakan humor dalam wacana tersebut. Terbelih dengan ditambahkan tuturan
penjual pada kalimat (3) dalam wacana trsebut. Karena penjual memberi jawaban
yang tidak masuk akal kepada pembeli bahwa daging ayamnya biru akibat di

sentili.



Maksim Relevansi mengharapkan setiap peserta percakapan memberikan

kontribusi yang relevan dengan masalah pembicaraan. Maksim ini menekankan

keterkaitan isi ujaran antarpeserta tutur agar proses berbahasa dapat berjalan

secara efektif.

Dalam hal ini ketaatan pada maksim relevansi wacana dalam rubrik “Sing

Lucu” memang ditemukan unsur di dalamnya, tetapi ada juga tuturan yang

disengaja untuk melanggar maksim relevansi tersebut. Akan tetapi, bentuk

pelanggaran itu bukan berarti tidak beralasan, hal ini disengaja karena untuk

memunculkan unsur humor.

Untuk lebih jelas mengenai adanya pelanggaran dalam wacana tersebut

dapat dilihat dari wacana berikut:

(15) BuBuru
Bu Guru

Dolop
Dolop

Bu Guru
Bu Guru

Dolop

Dolop

Bu Guru
Bu Guru

: Lop, Bapakmu gaweane apa?
: ‘Lop, Bapak kamu pekerjaannya apa?’

: Memegang kepala Bu!
: ‘Memegang kepala Bu!’

: Oh, njur Kepala Sekolah apa Kepala Kantor?
: ‘Oh, lalu Kepala Sekolah atau Kepala Kantor?’

: Kepalanya tiyang kathah Bu. Wong Bapak kula niku
“tukang cukur” !!
: ‘Kepalanya orang banyak Bu. Sebenarnya bapak saya itu

tukang Cukur!’

: Oalah Lop! Nanging kok ya bener Lop!!
: ‘Oalah Lop! Tapi kok ya benar Lop!!”

Dari data di atas dapat diketahui yang menjadi penyebab kemunculan

humor yakni pada saat Dolop memberikan tuturan yang tidak sesuai dengan

kontribusi yang dibutuhkan saat itu, seperti terlihat pada penggalan wacana:

“kepalane tiyang kathah Bu, wong Bapak kula niku ‘tukang cukur!” Kepalanya



orang banyak Bu, sebenarnya Bapak saya itu ‘tukang cukur!’ tuturan tersebut
yang merupakan wujud pelanggaran Maksin relevansi dalam wacana tersebut.

Hal itu terbukti daari tuturan Dolop yang tidak relevan dengan konteknya.
Ucapan Dolop tidak sesuai dengan pertanyaan yang dilontarkan Bu Guru. Yang
dimaksudkan Bu Guru yaitu kebenaran mengenai pekerjaan Bapaknya Dolop dan
memastikan Bapaknya memegang jabatan apa, akan tetapi Dolop memberikan
kontribusi yang melenceng jauh dari tuturan yang dituturkan oleh Bu Guru.

Tuturan Dolop akan menjadi kontribusi yang relevan apabila Dolop
memberikan jawaban yang sesuai dengan kontribusi yang dimaksud, misalnya
berupa: “Bapak kula dados Kepala Sekolah Bu?” ’'Bapak saya jadi Kepala
Sekolah Bu?’

Akan tetapi Dolop memberikan kontribusi yang sesuai dengan maksim
relevansi, maka kelucuan dari wacana tersebut tidak akan tampak, oleh karena
tuturan seperti itu sengaja dilakukan untuk memunculkan efek lucu dari wacana
tersebut dengan menyimpang dari kaidah Maksim Relevansi.

Selain contoh di atas, wacana berikut juga menunjukkan adanya
pelanggaran Maksim Relevansi.

(16) Mas Hendra : Sampeyan kok sering umbah-umbah klambi irenng-ireng?
Mas Hendra : ‘Kamu kok sering mencuci baju hitam-hitam?’

Mbak Tatik  : O, iku klambine bojoku.
Mbak Tatik  : ‘O, itu bajunya suamiku.’

Mas Hendra : Bojomu penggawean dhukun, ya?
Mas Hendra : ‘Suami kamu pekerjaannya dukun, ya?’

Mbak Tatik . Ora, ning anu ... wasit bal-balan.
Mbak Tatik  : ‘Tidak, tapi wasit bola.’



Mas Hendra . He ... eh, Mbak Tatik.

Mas Hendra : ‘He ... eh, Mbah Tatik’

Dari wacana di atas dapat diketahui bahwa yang menjadi penyebab
munculnya kelucuan yaitu pada kalimat yang dituturkan oleh Mbak Tatik, yang

o

berujud: “ora, ning anu ... wasit bal-balan.” ’tidak tapi wasit bola.” Ujaran
tersebut dituturkan olenh Mbak Tatik saat menjawab tuturan dari Mas Hendra.
Apabila dilihat dari prinsip Kerjasama maka kontribusi yang diberikan oleh Mbak
Tatik tersebut melanggar Maksim Relevansi.

Hal itu terlihat dari tuturan Mbak Tatik yang tidak relevan dengan tuturan
yang diberikan oleh Mas Hendra. Satuan lingual yang dituturkan oleh Mbak Tatik
tidak sesuai dengan tuturan yang diucapkan oleh Mas Hendra. Apabila saat itu
Mbak Tatik menjawab dengan tuturan “dudu” ‘Bukan’ saja maka kontribusi
tersebut justru relevan dengan tuturan yang diberikan oleh Mas Hendra.

Akan tetapi apabila tuturan Mbak tatik memberikan tuturan yang sesuai
dengan Maksim Relevansi, maka unsur Lucu dalan wacana tersebut tidak akan
muncul. Dengan demikian dengan adanya pelanggaran Maksim tersebut
digunakan sebagai unsur yang memunculkan humor.

4. Pelanggaran Maksim Cara Pelaksanaan

Maksim cara pelaksanaan mengharapkan kepada setiap peserta tutur untuk
menyampaikan sesuatu dengan jelas. Maksim cara pelaksanaan ini juga
mengharuskan setiap peserta percakapan berbicara secara langsung, tidak kabur,
tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut.

Dalam wacana verbal tulis berbahasa Jawa khususnya yang terdapat di

media sosial, yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Dalam wacana ini



memang terkandung tuturan yang mematuhi maksim cara pelakasanaan. Akan
tetapi ada juga wacana yang sengaja melanggar maksim cara pelaksanaan.
Pelanggaran terhadap maksim ini bertujuan untuk memunculkan humor dalam
wacana tersebut.

Dari data yang terkumpul ditemukan terjadinya pelanggaran Maksim Cara
Pelaksanaan sebagai berikut:

(17) “Lampung kuwi papane ana ngendi, Mbah?” Pitakone bocah cilik sing lagi
nggaprap pe-er marang simbahe.”

’Lampung itu tempatnya ada dimana, Mbah? Pertanyaan anak kecil yang

sedang mengerjakan pe-er dengan neneknya.’

“Ora weruh. Sing jeneng Lampung wae aku durung nate ngerti kaya apa

wujude. Coba takoke Bapak utawa lbumu kana. Menawa wongtuwamu

kuwi sing nyinggahake Lampung!” wangsulane Simbah.”

‘Tidak tahu. Yang namanya Lampung saja saya belum tahu  seperti

apa wujudnya. Coba tanyakan Bapak atau Ibu kamu sana. Siapa tahu

orangtuamu itu yang menyembunyikan Lampung! jawabane simbah.’

Dari wacana di atas yang dapat menimbulkan kelucuan adalah pada
kalimat yang diujarkan oleh Si mbah, khususnya pada tuturan untuk menjawab
pertanyaan Si anak. Dalam hai itu Si anak menanyakan mengenai letak dari
Lampung, akan tetapi simbah mempunyai persepsi yang berbeda mengenai
pertanyaan yang diujarkan oleh Si anak. Awalnya Si anak bertanya kepada Si
mbahnya mengenai letak keberadaan Lampung, akan tetapi Si mbah menjawab
pertanyaan Si anak dengan anggapan bahwa Lampung adalah sebuah barang. itu
terlihat dari satuan lingual “wujude”. Karena kata wujude identik dengan bentuk,
dan biasanya digunakan untuk menyatakan suatu barang. Sedangkan yang

sebenarnya Lampung adalah sebuah propinsi di Sumatra. Oleh sebab itu ujaran

simbah melanggar Maksim Cara Pelaksanaan. Pelanggaran tersebut terjadi dalam



tuturan berikut: “ora weruh sing jeneng Lampung wae aku durung ngerti kaya
ngapa wujude. coba takoke Bapak utawa lbumu kana. Menawa wongtuwamu
kuwi sing nyinggahake Lampung!” ’tidak tahu. Yang namanya Lampung saja
saya belum tahu seperti apa wujudnya. Coba tanyakan Bapak atau Ibu kamu sana.
siapa tahu orang tuamu itu yang menyembunyikan Lampung!’

Kalimat yang dituturkan simbah mengandung unsur taksa. Ketaksaan
tersebut berupa satuan lingual “Lampung” yang terkandung dalam kalimat “ora
weruh, sing jeneng Lampung wae aku durung ngerti kaya ngapa wujude. Coba
takoke Bapak utawa Ibumu kana. Menawa wong tuwamu kuwi sing nyinggahake

)

Lampung.” ’tidak tahu, Yang namanya Lampung saja saya belum tahu seperti apa
wujudnya. Coba tanyakan Bapak atau Ibu kamu sana. Siapa tahu orang tuamu
tahu yang menyambunyikan Lampung.’

Ketaksaan itu terbukti dari adanya kesalahan Si mbah dalam menangkap
maksud tuturan tersebut. Menurut Si mbah satuan lingual yang berbentuk
Lampung tersebut masih terkait dengan tuturan Si anak pada kalimat (1). Jadi
menurutnya satuan lingual Lampung dianggap Si mbah sebagai suatu barang.
Terkait dengan tuturan Si anak. Namun menurut Si anak satuan lingual Lampung
yang dimaksudkan Si mbah.

Ketaksaan yang terkandung dalam tuturan Si mbah itu merupakan bentuk
pelanggaran maksim cara pelaksanaan dari prinsip kerjasama. Hal itulah yang
memunculkan kelucuan dalam wacana tersebut. Apabila saat itu simbah

menjawab ora weruh saja tidak di ikuti dengan tuturan selanjutnya justru wacana

tersebut tidak melanggar Maksim Cara Pelaksanaan karena tuturan Si mbah jelas



maksudnya. Namun apabila Si mbah tidak menjawab dengan unsur ketaksaan
maka wacana tersebut hanya berfungsi sebagai wacana biasanya yang tidak
mengandung fungsi apapun dan tidak terdapat unsur yang dapat menciptakan
kelucuan, sebagai wacana tersebut tidak akan menjadi wacana Humor.

Dari contoh di atas dapat diketahui adanya pelanggaran Maksim Cara
Pelaksanaan dalam Prinsip Kerjasama, berikut juga contoh dari pelanggaran
Maksim cara Pelaksanaan dalam wacana humor pada rubrik “Sing Lucu” di
majalah Panjebar Semangat tahun 2006.

(18) Dokter mudha : Ibu kenging punapa?
Dokter mudha : ‘Ibu kenapa?’

Ibu : Kula keguguran dok ...
Ibu : ‘Saya Keguguran dok ...’

Dokter mudha : Lha punika wonten tatu-tatu saranduning badan, punika
kenging punapa?
Dokter mudha : ‘Lha ini ada luka-luka sekujur tubuh, ini kenapa?’

Ibu : Lha inggih, kula wau keguguran, lajeng ditarik-tarik,
dados tatu.
Ibu : ‘Lha iya, saya tadi keguguran. lalu ditarik-tarik! Jadi
luka!’

Dokter mudha : Ibu punika ngandheg ingkang kaping pinten?
Dokter mudha : ‘Ibu ini hamil yang keberapa?’

Ibu . Kula boten ngandheg kok ...
Ibu : ‘Saya tidak hamil kok ...’

Dokter mudha : Lhah, wau ngendikane ibu keguguran?
Dokter mudha : ‘Lhah, tadi katanya Ibu keguguran?’

lbu - Inggih, kula niku kuguguran tembok, amargi griya kula
kenging lindhu, tembokipun sami gugur ...
Ibu : ‘Iya, saya itu tertimpa tembok, karena rumah saya kena

gempa, temboknya pada jatuh ...’

Dokter Mudha : Owalah ... kula wastani keguguran kandhungan ...



Dokter Mudha: ‘Owalah ... saya kira keguguran kandungan.’

Dari data wacana di atas yang menimbulkan ketaksaan yaitu kalimat-
kalimat yang diujarkan oleh Si Ibu. Akan tetapi dari ketaksaan itulah yang justru
memunculkan unsur humor. Dari wacana tersebut yang tersebut yang dapat
menimbulakan humor tersebut yang dapat menimbulkan humor terdapat pada
satuan lingual keguguran kalimat (7) yang dituturkan oleh Si Ibu. Seperti yang
diketahui keguguran adalah luruhnya embrio atau janin di dalam rahim akibat
benturan ataupun akibat terjatuh, akan tetapi di sini berubah makna menjadi
keguguran dengan artian tertimpa atau kejatuhan.

Tuturan Ibu inilah yang melanggar maksim cara pelaksanaan dari prinsip
kerjasama. Tuturan Ibu yang melanggar maksim cara pelaksanaan dapat dilihat
dari kalimat: (1) “kula keguguran dok” ’saya keguguran dok’, (2) “lha Inggih,
kula wau keguguran, lajeng ditarik-tarik, dados tatu” ‘Lha lya, saya tadi
keguguran, lalu ditarik-tarik. Jadi luka’, dan (3) “Inggih, kula niku keguguran
tembok, amargi griya kula kenging lindhu, tembokipun sami gugur” * lya, saya itu
tertimpa tembok, karena rumah saya kena gempa, temboknya pada jatuh’

Kalimat-kalimat yang telah dituturkan Si Ibu tersebut mengandung unsur
yang taksa. Ketakasaan tersebut berupa satuan lingual keguguran yang terkandung
dalam kalimat “kula keguguran dok” ’saya keguguran dok’. Ketaksaan yang
terkandung dalam tuturan Si Ibu merupakan bentuk pelanggaran maksim
pelaksanaan dari prinsip kerjasama. Dari ketaksaan itulah yang berfungsi sebagai
unsur yang memunculkan kelucuan dalam wacana tersebut. Seandainya tuturan Si

Ibu langsung mengutarakan maksudnya bahwa ia telah tertimpa tembok, maka



tidak akan terjadi pelanggaran maksim pelaksanaan dalam wacana tersebut.
Karena apa yang dimaksudkan Si Ibu telah jelas. Tetapi seandainya tuturan Si lbu
seperti itu atau jelas apa maksudkan, maka tidak mengandung unsur yang
mengandung unsur yang dapat memunculkan kelucuan, sehingga wacana tersebut
tidak akan menjadi wacana humor.

Penyimpangan maksim pelaksanaan adalah saat melakukan percakapan
menggunakan cara yang tidak langsung dan mempunyai makna ambigu. Dalam
upaya memenuhi penyimpangan maksim pelaksanaan ada beberapa hal yang
harus diperhatikan oleh penutur, (Wijana 2004: 88-91). Contoh seperti bukti di
bawah ini.

(19) Mak'e : "Sus, mak wis ngomong nek Paijo nyekel dodo, omongo "OJO™ I"|
nek wis merambat nang pupu kandani "MANDEG"!!!". | piye to kowe iki??
Susi :"Uwis mak, mung mas Paijo nyekele dodo karo pupu bebarengan, yo
dadi aku ngomonge... 0JO MANDEG" !!!
Mak'e : "Uedan tenan kowe iki..."

Maknya : “Sus, mak kan sudah bilang kalau Paijo megang dada, bilang
“JANGAN!!!”, kalau sudah merambat ke paha bilang “BERHENTI!!!”,
gimana si kamu ini?”

Susi : “Sudah mak, tapi mas Paijo megangnya dada sama paha bersamaan,
ya jadi saya ngomongnya... JANGAN BERHENTTI!!”

Maknya : “Gila banget kamu ini....”

Data (19) di atas merupakan wujud penyimpangan prinsip kerja
sama maksim pelaksanaan, yaitu mitra tutur menjawab pertanyaan penutur dengan
jawaban yang ambigu. Mitra tutur memberi jawaban yang di anggap ambigu dan
tidak jelas. Percakapan di atas membahas tentang Mak e Susi yang khawatir
dengan pacar Susi yaitu Paijo. Di dalam percakapan di atas terdapat
penyimpangan maksim kerja sama terbukti dari cuplikan percakapan di bawah ini.

Mak'e : "Sus, mak wis ngomong nek Paijo nyekel dodo, omongo "OJO"
' nek wis merambat nang pupu kandani "MANDEG"!I!". | piye to kowe
iki??

Susi :"Uwis mak, mung mas Paijo nyekele dodo karo pupu bebarengan, yo
dadi aku ngomonge... 0JO MANDEG" !!!




Maknya : “Sus, mak kan sudah bilang kalau Paijo megang dada, bilang
“JANGAN!!!”, kalau sudah merambat ke paha bilang “BERHENTI!!!”,,
gimana si kamu ini?”

Susi : “Sudah mak, tapi mas Paijo megangnya dada sama paha bersamaan,
ya jadi saya ngomongnya... JANGAN BERHENTI!!”

Dari cuplikan percakapan di atas bisa di lihat jika Susi sebagai mitra
tutur melakukan penyimpangan prinsip kerja sama, karena menjawab pertanyaan
penutur dengan jawaban yang ambigu. Admin media sosial Ketawa.com sengaja
mlesetkan data tersebut supaya bisa memunculkan efek lucu terhadap pembaca.
Yang berarti di dalam percakapan tersebut mitra tutur menjawab dengan jawaban

yang benar supaya bisa sesuai dengan maksim pelaksanaan.

BAB 5. SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian di atas, hasil dari penelitian dapat dipahami
tentang unsur pembangun bahasa humor yang ada di dalam akun media social.
Pertama, terdapat ketaksanaan pencipta bahasa humor dalam akun media sosial.

Kedua, terdapat pula penyimpangan prinsip Kerjasama.

Berdasarkan jenis ketaksaan pencipta humor, di temukan satu di dalam
penelitian ini, yakni ketaksanaan gramatikal. Penelitian ini juga ditemukan adanya

penyimpangan prinsip Kerjasama. Terdapat tiga jenis, yaitu (1) penyimpangan



maksim kuantitas, (2) penyimpangan maksim relevansi, (3) penyimpangan

maksim pelaksanaan.
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tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kompetitif LPPM Skema Penelitian Dasar Universitas Negeri
Surabaya Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 24 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ttd

‘ Bﬁ‘?sq:suai dengan aslinya NURHASAN‘
pala Birg Umum dan Keuangan, NIP 196304291990021001

504091987011001



Penerima Penclitian Hibuh Kompetiti! LPPM Skomu Penclitian Dasar

LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEQER| SURABAYA
NOMOR BSS/ UNIS K/ Py 2021

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KOMPETITIF LPI'M
SKEMA PENELITIAN DASAR
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA DANA PNIBE TAHUN 2021

Duna PNEP Tahun 2021
No.| Fakuitas Program Studi Judul Penelitian Nama Tl Penelicl DN Gl |Pend.| Lyp | Jemaka Daan Pencairan 70% Penoniran 30%
‘ . Disstujul
1| Fakultas lmu | Bendidikan Analinis Status Gisi, VO2Max, dan Paychalogical Well-Being | Dr. Or. Gigih Siantoro, 8.°d. , M Pd, 00 1 5038 102 IWin] 83 L 24 Juni nd Rp30,000.000.00 Rp21.000.000.00 Rp%.000,000.00
Clahraga Olnhragn 82 puida Atlet Cabung Clahrags Endurance dan Suength [ Muh, Fand [lhamuddin, 8 Pd., M Pd [ 8069003 /b | s 30 November
[Cr_Agiis Harlyanto, M Kes. 0016086702 V/b] 83 L
Anindya MaAratus #nlﬂdnm, 5. KM, M Kes. 00ITOIVA0 1 1i/b| &2 P
2Fakultas lmu | Panconila dan STRATEGI PENGORGANISASIAN MBKM PROGRAM Mubasmad Shoieh, 5.Pd . M . 000 1047 104 k| sa L 24 Juni nd Rpd0 000,000 00 Rp21.000.000 .00 R 000 000,00
Boslal dan Kewarganegarsan  |KEMENDIKBUD DI UNESA Sueb, 8 Pd., M.Pi. 002405880.1 m/b| 52 L 20 November
Hukum 51 Frel_Or ‘Bambirng Vallanto, W, 000807600 | Vie| &3 | L
Dr. Harmarite, 8.9, M.Pd 0001047 104 Vin| 53 L
JfFakuHan limu | | Pendidiken Desar  [Steatogl M rukel Bahass Berknrakinr Poaitif pada Anak |Prof Dr. Walyu Suhru'm# M P 0018016801 Wl sal p A Juni wd F130.000.000,00 Rpd1.000.000 00 Rp9.000.000.00/
Prndidikan 52 Usin Sekolah Dasar Marans, 3049, MSc., Ph.D G021 118101 m/d] s P 30 Novembsr
4|Fukultas Taknik [Teknik Mesic 81 |Fuel Grade Ethunol (FOE| Kwalitas Tingg: Dart Batang Rumput [Prol Dl 1 w.ﬁx Suails, M.T 0015123302 vidl s3] L 24 Junk wd Rpads000,000,00 Rp24,500.000.00 Rp10.500.000,00
Onjah Berbasis Takmologl Adsarben Batu Kapur Anwar, 5.P°d, M.T 1 | Iil}; 7] L 0 Novesnbar
5|Fakultan llmu | Pendidikan KONI JAWA TIMUR DAN FENGARUHNYA TERHADAP %M.N 070708840 ni/b| sa L 4 Juni sd Rpan 000.000,00 Rp21.000.000.00 Rp.000.000,00
Oluhragn Kepelntihas | PERFORMANCE DALAM MASA PELATIHAN MENUJU PON . Amras L 6.Pd MPd. 17 [T/ 85 | L | 30 Novesber
Olahraga 51 2021 Mai e Gilta Mirnditl, 5,70, M.Pd. 01203890 1 1] 52 P
| Fukultas limu  [Teknologi Pengnnbangan Aplikisi E-Char map Sebagai Inisinsi Dr. Miftakhul Junnah, S.Psi, MS1, Paikolog 0017017202 H_ILE_ 83 P 24 Juni sd Rp30,000.000,00 Rp21,000.000,00 Hpd.000,000,00|
Pendidikan Pendidilan 83 penguatan karakter Mahaniswa di Era Pendidikan merdeka D, Ricky Putn, §.Kom., M.Kom, 07 160 18709 _|[__§‘J L 30 Nowember
| belajar Primnas Vidva Anteria, S.Pd, MPd. 000910850 | /bl Sa1 P
Arin Rudi Pumonio, 8 81, M.IM., M.So 001003870 mye] s2 | oL
7| Fakultas llmu Pendidikan Desar  |Perbedaan Gender Dmlam Komitmen Profesional Guru Dir. Umi Anugerah Jesati, M.'sl, Palkolog, D009 174060 l/d] 83 P 24 Juni w.d. RpaD 000.0600,00 Rp21,000.000 00 Rp@.000.000,00
Pendidikan 82 Nurchayatl, 5. PaL, MA , Ph.0) 7127501 [ Wjd| 83 [ P | 30 November
Yuri Lolite, 5.9, M.Fd 0004077408 [ li/a] 83 | F
Glievin Prabandini Mulyasa, S Pai, M. Pai Prkolog 0011108104 mpel sa | ®
&) Fakultas Finikn 51 SMART WINDOWS BEREASIS POLYMER-DISPERSED LIQUID |Dr. Asnwwi, 8.8, M.S1. 000 1 176608 ii/d | 83 L 24 Juni wd. Rpd5.000.000,00 Rp24.500 000.00 Rp10.500.000 00
Mawsnatiks dan CRYSTAL (PLDC) UNTUK MENINGKATKAN PERFOMAS! DAN  [Nur Khalls 8T, MT 003105704 | M| 83 | L | 30 Novamber
SEA EFISIENSI ENERGI PADA BANGUNAN Dr. Frids Ulfah Ermawati, M Se. 0016046701 | Ivjc| 3 | P
w|Fakultas Fiaika S1 De. Frida Ulfah Ermawati, M 8¢, 0016046701 Iv/e| 83 P 2% Juni ad Rpa&.000.000,00 Ryza#. 300,000 00 Ryp10,300.000,00
Matematila dan Karaktorinesl Keramik [Mg0 5200 2} TiO3+6Mwt V208 Unpuk  |Df_ Asnaws, S 80, M S GO0IL [T/d| 83 | T | 30 November
1RA Aplikast Sabagal Rescnatar pada Sirkuit Dislektrik Resonitor
Ouilator Yang Barop Prnda Freb Galamb: Mikro
10| Program Vokasi  [Administras: Negara| OFTIMALISASAL PARTISIPAS! DAN KONTROL PEREMPUAN [ Agus Prastyawen, 8.Sos , M.5i 0026057 105 /e | sa L 24 Juni sd Rpd0.000.000.00 Rp21.000,000,00 Rp.000.000,00
D3 DALAM PENYELENGGARAAN PEMILU [Studl pada Peremipuan [Gading G tra, 8.AP., MPA. 0016068702 el s3 L 30 Novambar
Proyelenggara Pemilu di Kabapaten Jumbang) na i Fu CBH.MH 0017098801 | W/b| 82 | P
Gjafiatul Mardlivah, S Sos , MA 0010067207 njd] 82 P
Yuni Lostari, SAP., MAP 001306850 1 m/bl sa | e
11| Fakultas Bahasa [p, iirivan Bahass |Rearifan Lokal dan Multikultiml dalam Sustra Lisan di Jawa | Dr Heny Subandivah, M. Hum, 0030116403 1v/b| B3 P 24 Junind Rpd 000.000,00 Rp2 1.000,000.00 Rp2.000,000,00
dan Seni dan Sestra Tienur g Medin Pendidian Kamkesr G Milen:al di  [Prof. Dr K. Haris Supratno 028085500 el 83 L 30 Novamber
Indonesia S1 Ern Digital Eahman Prahanto, §.Kom., M.Kam 0706 127903 Wl s2 | L
12{Fakultas Bahasa |Sastra Inggris 51 [Pengembangan produk dan ovas) jamu ramusn Madur Adum Damanhur, 3.8, M Hum 006 128209 /bl 82 L 24 Junied Rp33.000.000,00 Rp24.700.000 00/ Ry 10,300,000,00
dany Seni dalam kangun kembali citea dan § jamu herbal dan [Ach Yaain, 5 Pd, M SH1 0018008405 Fi R L 30 Rovember
pariwisata di Madurs Cctavering Kecvars Pritasar, S Pd_ M Farm U000RB00T 1 N
Marniie Tri Weduwati, $.8., M . 0008058202 mm| sz | p
13|Fakultas llmu | Teknolog Peian Serta Orang Tun Peserta Didik Sekolah Inkdusif dalam  |Prof Dr. Siu Masitoh, M Pd 00 10035705 iv/d| 83 P 24 Juni wd RpA©.000.000 00 Rpi8.000.000.00 Rp12.000,000.00
Prendidikan Pendidikan 82 Pembudayaan Inkluwd (Survel Lintas Budays Indonesia- Lie, Awri Wiiiastuti, M.Pd G013106108 [ IV/6| 53 P 20 November
Malaysis) dr_Febrita Ardianingsili, M.Si. 0003028 102 mze | s2 P
14| Fuleuitas limu Pendidilean Pengembangan Kansep M Pemb Olahiaga Dir. liman Marsudi, M.Si DO2I0NH50T vfe| 83 L 24 Junl a.d. R334 000,0600,00 Rpi24 300 000,00 R 10,300,000 00
Olahragn Kepetatihun Renung Berbasis WEB | Dewn Made Aryanunda Wijaya Kusuma, 3.Pd., M Or D050 1001 Hish| S2 L 30 Novernber
Olahraga 81 Bayu Agung Pramono, 5.7d ., M.Kes 00 I003IBE0Y /b | 87 L
Muhamsmad Khiris Fugar, 3.9d , M. P4 07 1604850 | MHifh| s2 L




No.| Fakultas Program Studi Judal Penelitinn Nums Tiem Peneliel NN aol. |Pend.| L/ ";‘-ff e Penoalran 70% Pencairan 30%
15| Fakulus Pencidikan Sains Dr Yuni Sei Rahayu, M8I UOOBONG60S vl sal p 24 Juni n.d Rpr40.000,000,00 Rp28.000.000,00 Rpl2.000.000,00
Matesnatika dan |53 Pengembangrn Sistem lnof; M Akredi Prof, Dr. B Muchins, M.Pd 0015145102 W/e] S3 L 30 Nowembar
1PA (RIMAK] Lembaga Akreditani Mandiri (LAM) Kependidikan Frol_Dr. Ekol O00A0AG0 12 Wre | a3 L
Asmunin, 5. Kom,, M Kom BOL0017 709 it | 82 L
Al Kumlawan, § Kom |, M.T. 0030017305 lifa ) 82 L
16| Fakultas llmu | Pendidikun MODEL LATIHAN CONTINUOUS ERGOCYCLE UNTUK Dr. Nining Widysh Kusnunik, 8 Pd., M Appl Sc 0003 146906 Ve ] B3 p 24 Junlad, Rp3S.000 (00,00 Ry24 300,000 00 R 10, 500.000,00
Olabwaga Olahragn S2 KESEIMBANGAN KADAR RADIKAL BEBAS DAN KADAR atue Jarmiko, 5.Pd , M Kea 0003028 103 Il/d| 82 L 30 Hovember
ANTIOKSIDAN BAGI WANITA OVERWEIGHT
17|Fakultea lmu [ Manggemen PENGEMBANGAN MODEL KEWIRAUSAHAAN FRODUK {PTEKS| Prof. Dr. Yatim Riysnto, M. 0010116115 wie| 83 | L 4 Junh s Rpp35,000.000,00 Rp24.500.000.00 Rpl0.500,000,00
Pendidiknn Pendldikan 82 INOVATIF BAGI KAUM DIFABEL Dr_Karwwito, SAg, MPd. 0016057703 N/d| 83 | L | 30 Nevember
Dirn. H. Lamijan Hadi Susamo, M Fd. 00 1 7046304 Ve | 82 L
18| Fakultan Pandidikan Sains | UNTUK MENING KATKAN KETERAMPILAN Frol_Dr. Budl Jatmiks, M. 00I2086004 IV/je| S3 L 24 Juni sd Rp30.000.000 00 Rp21.000.000 00 Rp6.000.000,00
Mateatika dan |33 BERPIKIR KRITIS MAHASISWA inar Kurmia Prahant, & Fd_, Mg 0013050004 | NJe | 83 | L | 30 Novamber
IPA Dr. Titin Sunasti, M.Si. 0027116304 |ive| sa ] @
19|Fakultan Bahass Fl;u Pendidikan  |GES] dan Numersal dalam Tulisan Siswa SD/MI Prof, Dr. Kisyani, M. Hum, aom Jel B3 | P 24 Jual wd, Rp33,000 000,00 Rp24,500.000,00 Fp10.500,000,00
dan Sani Bahasa dan Sastra [m_Pracwi an-n: inEE]-hE M Hum_ MA  PhD 0003086706 Vial 83 | F | 30 Havember
83 Dr_Endaly Budi Rehaju, DO290640 | V/b| 83 | P
Dir. Agussyar Diun Savitri, S8, M Pd 0022087805 el sa | e
20| Falsiltan Periclidikan Onnaralikaa Bary Kataksamasan Youny dan Aplikasinm D Manuhamwari, M.Si 0018016 103 V/a| 83 P 24 Jund wd Rp35 000,000,00 Rp24.500.000.00 Rp10.500.000,00/
M fka dan | hou 52 (ihammimied Jakiar, .50, MSI 0010 108002 /6] 62 | L | 30 November
1PA ; iri. 5 81, MBI 501 1017600 Mjd] 82 1 F
21| Fakultas Babasa |Sendoutasik MATA KULIAH Dr. Anik Juwsriyak, M S, 0013046804 Wbl 83 | @ 24 Juni 8.4 Rpd0 000,000 ,00 Rp21.000,000.00 R,000.000.00
dun Semi [¥ PROCRAM STUD! PENDIGIKAN SENDRATAKIK Mam. M 0025008801 | Mijc| B2 | L | 30 November
. Hj Warth Handayanings im, M.AJ 7] o] 83 P
Dt Botyn Yanwartuti, M.Si 0015016902 | Ivsa] 83 [ P
22|Fakultaa Teknik |Percldikan Tata  |Konstruksi {stinbat Hukum Vaksin Astrasenecs: Kontroverst | De. Mutimumatul Faidah, SAg. M 0017057411 uyd] 83 | p 24 Jund nd. Rp30.000,000,00 Rp21,000.000 00 RpS,000,000.00
Riaz 31 Hadal dien Haram urul Hi , Le., MAHI G034058 100 fi/b| 82 P 30 Nowember
Ahmad Bashrl. 8 P, M Si oroTiaezoy | myb] 82 | L
23| Fakultas Fisika S1 Mambran Mikropori Barhasis KPS untuk Aplikss) Sparatar Frof. Dy Munasir, 5.8, M5 0017116901 Wbl 83 | b 24 Juni s Rp35.000,000,00 Rip24.500.000 00 Rp10.500,000,00
Mutetatika dan Batsral Lithium-lon [[ah Har: Kusdmasati, 8.8, N8I 0018047304 | _l_,_f'ﬂ! c| 82 | P | 30 November
1PA
24|Fakultan Pendidilan Kunia  |ANALISIS KESALAHAN PENALARAN NAHASISWA KIMIA Frof. Dr. Suyeno, M.Pd. 0020066003 | ivyal 83 | L 24 Juni sd. Rpd0.000.000,00 Rpd 1.000.000.00 #p.600.000,00
Matespatika dun |31 FMIPA UNESA DALAM BERARGUMENTAS! m-_ﬁ: Harrudin, M5 501 W/l 53 | L | 30 Navember
IPA Bartha Yerutn, 9.Pd. M.Pd. 0022065201 | lije]| sa | P
25| Fakultan Bahasn (SISTENS! SASTRA LISAN PESISIRAN BERBASISISLAM  [Prol Dr. M. Hasis Supritno 00ZBOR 5500 we| 83 | L 24 Juni n.d Rp40 D00 000,00 Rp28.000,000 00 F512,000,000,00
dan Seni llmy Pendidikan | DAN HINDU SEBAGAL MODAL PENGEMBANGAN INDUSTRI I'—'_.{—'E"n.. Towt Indriynnti, 8.Komm., M Kot TS0ABO0F, Wil B2 T F | 30 Hovember
Bahasa dan Sastra | KREATIF WISATA BUDAYA D ERA DIGITAL
83 (Kajian Antropalogi Snatrs)
26| Fakultas Pendidikan PENDIDIKAN Frol. Dr. Jun Surjwad, S.6., M8i. 00 12066704 Wyc| 83 [ 2 Juni sd. Rpd0.000.000.00 Rpd 1.000.000,00] #p9.000,000,00
Ekenami Ekonomi §1 TERHADAP SIKAP PEMBELAJARAN BERBASIS WEB Fizn Yonisa Kurninwan, 5.9, M.Pd. BO3I018401 Mjd| 83 | L | 320 Navembar
atl, 5. ME 18201 | Mijo| 82 | F
Torikn Fiiy Prakose, 8.Pd_ M_Pd 1511R001 M/b] 82 | L
Fetrio Muatika Dewi, 8.7, M Pd. 00ZA0RAS0 | nye| s2 | #
27| Fakultan Biclogi 1 Putens| Bivalvia Mangrove Bancaran Madura sebagai Sumber | Eeni Ambarwati, $.8i., M.Sc 0022077711 el sa | F 24 Juni n.d. Rpd0:000,000,00 Rp2 1.000 000.00 Rp9.000.000,00
Matematika dan Senyawa Antivind SARS-CaV-2 [Dr. Tarean Purmome, M8 [T /7S O 30 Newvaraber
IPA Frol D g‘&n Hachmadiaril, M Kes 18026 Vjc| 83
Dia. Herlina Fitrihidnjati, M.8i o026026302 [ 1v/b] 82 | F
28 |Fakultas imu |Pendidiken Dysar  [Pengembangan Sistem Ink Kounngan Berbasis Wab brof, Dr. Suryanti, M id 001305680 1 wre| a3 | p 24 Juni nd RpAD 000 000,00 Rp28.000 000,00 Rp 12 000.000,00
Pendidikan s2 Lembaga Acraditas Manditt (LAM) Kapondidikan lhnik lmhhw- 1, 5.pd,, M.OF. GO1B0UTO0N | TV/m | &% | 7 | 30 November
Pﬁ' E M8, Ak I 5| /bl 83 | ©
Dr Luthflz Huriuatn, M. 00 18 10660.3 W/l 83 | P
Dodike Arwin Dermawan, 8.87, 8T, MT 000801780 111/ 82 L
5[ Fakulian Penckidikan Biolog | Evaluasi Patensi Bloindiketil Tabebisia sp aebagai Prof, Or. Fida Rachmadiarti, M Kes. 0018026504 ] 83| @ 24 Junl wd Rpas.000 600,00 Rpi24,500,000.00 Rp 10500 000,00
l’;:l"m"k‘ dan |oy Phylloremodiator Polutan Lagam Bemt di Udas D Mahagan: Tri Asri. MSI. oo24076700 [ /b 83 | F | 30 November
20| Fakultas Bahasa Virinal Babuan Humor di Medin Jejaring Sosial Ur. Surana, §.5, M Hum. 0005106707 Iv/a| sa L 24 Junind | Rp30.000.000.00 Rp 1.000.000,00 RpS 000 000,00
darn Sanl Pendlidikan Bahasa Frof, Dr_Udjung Pairin, M Pd 0010065707 | 1vyd] s3 | L | 20 November |
dan Sastra Jawa 51
31 [Fakultan Pendidikan Flsiks | plSA-COmaing: Eksplorasi kos an liternstn wimwn |Nadi Su  S.Pd. MPd, PhD 00120681 myd| s3 | L 24 Juni sd R333 000 000,00 Rp24 500.000 00 Rp10.500.000,00
Matspackadan' [S) SMP dengan sains-FISA kanteks COVID- 19 untak mendukung Giarma Alge oia S0, WH1 AT 0017036901 [ Wi/b] B2 I L | 30 November
IPA Asesmen Kampetens Minimym Dr_Binar Kumis Prahani, 5.6, M Pg 0013059004 mge| 83 [ b
32| Fakultas Pendidikan Fisikn  |Ekaplorasi R b Gnp for Eport Berbasis Databass | Dt Binar Kumia Prahani, 8.1d., M g 0013059004 A 24 Juni wd Rp30.000 600,00 Rp21,000.000,00 Rp 000.000,00
Matacutiks dan S1 Intamasional Bereputasi: Kontribusi Saina dalam Menunjung |Beri Setinwan, Ph.D O0174R 105 Hifad | 83 L A0 Mevetnibor




Jangka

Duns

No. Fakultas Progrum Studi Judul Penelitinn Nama Tim Penckiti NIDK Gol. |Pend.| L/P Waata Dicatagal Penoulin 70% iran 30%
L Ofah Raga Sebugai Unggulan UNESA Urama Alan Duta, S.Pd., M.Fd.. M.8i 0017038901 /b | 82 L
a3 | Program Vokasi | Transportasi [33 KAJIAN REFGRMASI DAN PENGEMBANGAN ANGRUTAN Dw v, H. Dadang Supriyatne, MTIPU ASEAN Eng. Q00076401 IV/h| 83 L 24 Junied, Rp35.000:000,00 Rp24.500.000 00 Rp10.50:0.000.00
UMUM DITENGAH PANDEM! COVIE-19 DI KARUPATEN §;lrinn|l Fitns Mustiko Sarl, 3T, MT. 00 13088005 11/e 52 P 30 Rovember
SIDOARJO
34 |Fakultas lmu 51 Pendidikne Pengembangen Program Long Term Atlhete Dovelopment Dir. Or. Muhammad, 8 Pd., M.Pd. 0025087404 m/d| 83 5 24 Junisd F30.000.000,.00 Rp21.000.600 00 Rp9.008.000,00
Claliraga Kapaiatihan (LTAD) Bolavoli Indonenin barhasin WEB Muhamad Syarilfuddien Zuhrie, S.Pd , M.T GO25067709 it | s2 L 30 Novembar
Lres. Machiud frsvade. M.Pd, 1V/a| S2 L
Juhal Rp1.128.000.000,00| Rp787.500.000,00| Rp337.300.000,00

SULAKSONU
- JE50409 1987011001

Ditetapkan di Surabava
Pada tanggal 24 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI

SURABAYA,

ttel

NURHASAN

NIP 19630429199002 1001
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